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ABSTRAK 
Nama : Fickram Azis 
NIM : 50700112038 
Judul : Persepsi Masyarakat Tentang Aktualitas Informasi Berita di TVOne 
(Studi Pada Masyarakat Lingkungan Allattappampang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa) 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi atas persepsi-persepsi yang timbul ditengah-
tengah masyarakat tentang program siaran berita di TVOne yang terkadang menjadi 
kontroversi lantaran berita-berita yang disajikan dianggap menyimpang dari kode etik 
jurnalistik seperti tidak independen, informasinya tidak berimbang dalam 
memberitakan, serta mencampurkan fakta dan opini. Latar belakang masalah tersebut 
kemudian dilakukan penelitian dengan membangun pertanyaan penelitian yaitu: 1) Apa 
motif masyarakat Allattappampang memilih menonton berita di TVOne?. 2) 
Bagaimana persepsi masyarakat lingkungan Allattappampang mengenai aktualitas 
informasi berita di TVOne? 
 Jenis penelitian ini deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Sumber data dari penelitian ini masyarakat Allattappampang yang menonton siaran 
berita di TVOne. Pengumpulan data dengan melakukan survei menggunakan 
instrumen penelitian berupa kuesioner serta wawancara sebagai tambahan data, serta 
memperkuat persepsi dari masyarakat. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis kuantitatif dengan tiga tahapan yaitu: pengolahan data, analisis data 
menggunakan analisis frekuensi, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat 
Allattappampang memiliki motivasi menonton televisi untuk memperoleh informasi 
namun dipengaruhi pula oleh motif lain seperti untuk hiburan, identitas pribadi, 
ataupun interaksi sosial. Sebagian besar masyarakat Allattappampang sering menonton 
siaran berita di TVOne. Meskipun frekuensi menonton berita di TVOne cukup tinggi, 
namun hampir sebagian masyarakat yang menonton TVOne hanya untuk mengisi 
waktu luang saja, dan TVOne bukanlah sumber berita paling utama masyarakat 
Allattappampang. Persepsi masyarakat Allattappampang mengenai aktualitas 
informasi berita di TVOne cenderung positif. Sebagian kecil masyarakat 
Allattappampang menyatakan bahwa ada berita-berita tertentu yang dianggap bersifat 
subjektif seperti berita politik dan pemerintahan sehingga menimbulkan ketidakpuasan 
masyarakat atas perilaku media yang seperti itu. 
Impilikasi dari penelitian ini adalah: 1) hendaknya dalam penggunaan media 
massa seperti televisi dalam memperoleh informasi sebaiknya lebih selektif dalam 
menerima informasi dan memilih tayangan-tayangan yang berkualitas. 2) Para pelaku 
media dan perusahaan pers seperti TVOne dalam menyajikan informasi kepada 
masyarakat sebaiknya memiliki sikap yang sesuai dengan kode etik jurnalistik dan 
tidak melakukan hal-hal yang dapat menciderai citra pers sehingga tidak menimbulkan 
kegelisahan informasi yang didapatkan oleh masyarakat. 3) Untuk para calon peneliti, 
disarankan agar peneliti harus menggunakan metode, strategi dan teknik penelitian 
yang ilmuah dan berlandaskan teori-teori yang ada untuk memperoleh data penelitian 
yang akurat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecepatan sebuah peristiwa tersaji dalam sebuah program acara berita 
merupakan hal yang paling diutamakan untuk setiap lembaga atau perusahaan media 
massa. Media terlahir sebagai suatu sarana untuk menjembatani suatu pesan ketika 
kebutuhan akan informasi dirasakan semakin meningkat dan tidak lagi dapat diatasi 
dengan komunikasi antar personal. Hadirnya stasiun televisi TVOne sebagai salah satu 
sarana dalam memperoleh informasi memberikan pilihan baru kepada para pemirsa 
khalayak medium televisi. 
Tayangan berita di televisi semakin banyak dan berkembang menyebabkan 
pihak stasiun televisi berlomba-lomba untuk menyajikan kemasan berita yang eksklusif 
dan istimewa agar diminati masyarakat. Berita yang disajikan pun mengenai hal-hal 
penting yang langsung terkait dengan kehidupan masyarakat dan informasi yang 
dianggap penting pula untuk diketahui khalayak. 
Setiap stasiun televisi di Indonesia memiliki program acara berita yang ditayangkan 
kepada khalayak pada jam jam tertentu misalnya pada pagi hari, siang hari, ataupun 
malam hari yang pada umumnya seperti itu. Bahkan, tak jarang pula stasiun televisi 
memberikan informasi terkini dalam setiap jamnya. Dalam memperoleh informasi 
yang praktis, masyarakat lebih memilih televisi dibanding media massa lain. Hal ini 
karena televisi telah dianggap sebagai sebuah media dengan kapasitas pemlihan 
kebutuhan informasi lebih beragam dan bahkan tidak hanya untuk memperoleh 
informasi saja, namun televisi juga menawarkan sejumlah produk-produk tayangan
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yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti hiburan dan edukasi. 
Berbagai studi yang terungkap, bahwa televisi dapat menimbulkan dampak yang 
langsung atas sikap dan perilaku penonton.1 
Aktualitas sebuah informasi merupakan aspek utama bagi sebuah media massa 
yang memegang peran sebagai penyedia kebutuhan informasi kepada khalayak, begitu 
pula dengan stasiun televisi TVOne. Stasiun televisi ini menyajikan informasi hampir 
24 jam penyiaran setiap hari. Mulai dari program berita di pagi hari seperti “Kabar 
Pagi”, “Apa Kabar Indonesia Pagi”, “Majalah Pagi”, “Kabar Pasar Pagi” semua 
disajikan secara live dan disiarkan keseluruh pelosok tanah air, begitupun pada 
program-program berita saat siang, petang ataupun malam harinya. Penyajian 
informasi yang intensif dilakukan oleh sebuah media massa, terkadang bersifat 
subjektif atau dengan kata lain mengandung unsur kepentingan pribadi, kelompok, atau 
politik didalamnya guna memengaruhi masyarakat terhadap sesuatu yang dikehendaki 
sebuah media. 
Informasinya yang disajikan TVOne terkadang bersifat tidak independen untuk 
informasi-informasi tertentu salah satunya informasi terkait politik dan persaingan 
media. Bahkan, sebuah berita yang perlu diketahui masyarakat juga terkadang tidak 
diberitakan dengan alasan-alasan tertentu. Hal ini tentu melanggar kode etik jurnalistik 
dalam Peraturan Dewan Pers Nomor: 6/Peraturan-DP/V/2008 pasal 1 yang berbunyi 
“Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, 
berimbang, dan tidak beritikad buruk”. Independen dalam peraturan tersebut berarti 
memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur 
                                                          
1 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. (Jakarta: Prenada, 2014) h. 12 
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tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.2 
Sebagai contoh tragedi lumpur PT. Lapindo Brantas Inc di Sidoarjo provinsi Jawa 
Timur yang terjadi 29 Mei 2006 yang menenggelamkan 16 desa, di tiga kecamatan, 
10.426 unit rumah, 77 tempat ibadah, 30 pabrik serta 4 kantor pemerintah3, TVOne 
hampir tidak pernah memberitakan peristiwa tersebut ke khalayak selama kurang lebih 
9 tahun. Sementara jika diamati, berita mengenai lumpur Lapindo ini menjadi sebuah 
berita utama pada siaran-siaran berita di stasiun televisi lain pada saat itu. Hal ini 
dikarenakan, PT. Lapindo Brantas Inc merupakan perusahaan Aburizal Bakrie yang 
juga sebagai pemilik stasiun televisi TVOne. 
Acara peringatan lima tahun tragedi lumpur lapindo yaitu 29 Mei 2011, untuk 
pertama kalinya TVOne menyiarkan terkait peristiwa tersebut. Berita yang dimuat di 
acara “Kabar Siang” itu menampilkan suasana masyarakat memperingati tragedi 
lumpur Lapindo dengan memanjatkan do’a dan melakukan istighotsah. Dalam 
penyajian berita tersebut, TVOne tidak menyebut dengan “lumpur Lapindo” melainkan 
TVOne menggunakan kata lumpur Sidoarjo dalam tema beritanya. TVOne juga 
memberitakan bahwa masyarakat meminta pemerintah memfasilitasi pembayaran 
ganti rugi, namun tidak memuat konteks mengenai tuntutan dan kecaman masyarakat 
kepada PT. Lapindo Brantas. Hal ini dianggap sebuah masalah oleh penulis, karena 
TVOne dianggap tidak independen dan berimbang dalam memberitakan sebuah 
peristiwa kepada masyarakat. Berita yang tidak berimbang merupakan salah satu sikap 
                                                          
2 Ichlasul Amal, Salinan Elektronik Surat “Peraturan Dewan Pers Nomor: 6/Peraturan-
DP/V/2008 tentang Pengesahan Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 Tentang Kode 
Etik Jurnalistik Sebagai Peraturan Dewan Pers”, 12 Mei 2008. Dewan Pers (Jakarta, 2006) 
3 Cinderellas, “TVOne Enggan Beritakan Lumpur Lapindo, Kompasiana.com. 10 Desember 
2014.http://www.kompasiana.com/cindelaras29/tv-one-enggan-beritakan-lumpur-
lapindo_54f3a3aa745513962b6c7c6f (6 Januari 2016) 
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media yang menyimpang dari peraturan dalam kode etik jurnalistik sebagaimana telah 
disebutkan diatas yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat khususnya masyarakat 
Allattappampang tentang kredibilitas sebuah media dan aktualitas informasinya yang 
di sajikan. 
Kasus lain, pada insiden ledakan bom yang terjadi di Jakarta Pusat pada tanggal 
14 Januari 2016 TVOne memberitakan ledakan bom tidak hanya terjadi di Sarinah, 
Jakarta Pusat melainkan juga terjadi di tiga lokasi berbeda yakni di daerah Slipi, 
Kuningan, dan Cikini. TVOne yang memberitakan adanya ledakan bom di empat lokasi 
berbeda di Jakarta membuat banyak warga ketakutan terutama masyarakat Jakarta. 
Namun berita tersebut kemudian diklarifikasi langsung oleh pihak kepolisian bahwa 
ledakan bom hanya terjadi di satu tempat yakni di Sarinah. Kesalahan berita oleh 
TVOne membuat media luar negeri seperti The Guardian, Associated Pers, dan BBC 
World News yang mengutip berita dari TVOne juga ikut salah memberikan kabar berita. 
Hal ini dianggap sebuah masalah yang cukup fatal dalam penyiaran berita ke 
masyarakat dan mengundang perhatian dan persepsi masyarakat terhadap TVOne. 
Keakuratan informasi perlu diperhatikan karena merupakan sebuah aspek yang sangat 
penting dalam penyebaran sebuah berita. Masyarakat tidak hanya membutuhkan 
informasi yang cepat, akan tetapi juga informasi yang terpercaya. 
Aktualitas pada umumnya diartikan kebaharuan informasi. Dalam jurnalistik 
aktualitas seringkali diidentikkan dengan perlombaan adu cepat tayang sebuah 
informasi. Contoh kasus diatas, penulis memandang aktualitas tidak hanya sebatas 
perlombaan adu cepat, melainkan juga pada aspek-aspek informasi yang dianggap 
penting seperti peristiwa yang benar-benar terjadi dan harus dikabarkan kepada 
masyarakat. Aspek aktualitas itu sendiri dapat dilihat pada pasal 3 dalam surat 
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keputusan dewan pers mengenai kode etik jurnalistik. Pasal 3 dalam kode etik 
jurnalistik ini berbunyi “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan 
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 
menerapkan asas praduga tak bersalah”.4 Inti dari aktualitas digambarkan pada kata 
yang berbunyi “menguji informasi”. Menguji informasi berarti melakukan check and 
recheck tentang kebenaran informasi itu. Keberanan informasi tersebutlah merupakan 
salah satu unsur aktualitas itu sendiri. 
Aktualitas dalam sebuah siaran televisi dapat dilihat bahwa setiap stasiun 
televisi memiliki program berita khusus, biasanya dinamakan “Breaking News”. 
Program Breaking News ini berisi informasi-informasi terbaru dan biasanya disiarkan 
secara langsung. Program “Breaking News” ini dianggap menjadi program kompetisi 
antar stasiun televisi tentang siapa yang paling pertama mengabarkan suatu peristiwa 
yang dianggap penting diketahui oleh masyarakat. Stasiun televisi TVOne yang dikenal 
sebagai stasiun televisi dengan program-program beritanya yang mendominasi 
aktivitas penyiarannya. Program “Breaking News” TVOne tak mau kalah dengan 
stasiun televisi lain. Masyarakat dalam memilih siaran eksklusif dan aktual memiliki 
motif dan alasan tersendiri untuk menentukan pilihan yang dianggap dapat memenuhi 
kebutuhan informasinya seperti dalam hal memilih program acara “Breaking News” 
untuk memperbaharui informasi terkini yang di beritakan oleh media massa. 
Alimuddin Unde mengungkapkan televisi dapat diibaratkan seperti “karena 
melihat maka percaya” dan “satu gambar bermakna seribu kata,“ sangat menunjang 
peranan televisi untuk menarik kepercayaan masyarakat.5 Mengenai aktualitas berita 
pada media massa, peneliti mengkaji kembali melalui persepsi khalayak tentang 
                                                          
4 Surat Keputusan Dewan Pers Nomor: 03/SK-DP/III/2006. Kode Etik Jurnalistik, Pasal 3. h. 4 
5 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. (Jakarta: Prenada, 2014) h. 14 
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aktualitas informasi pada medium televisi. Pada penelitian ini, aktualitas informasi 
pada media massa yang dimaksud adalah aktualitas informasi pada program-program 
berita di TVOne yang akan dijadikan objek untuk dipersepsi oleh masyarakat 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa motif masyarakat Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa 
memilih menonton berita di TVOne? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat lingkungan Allattappampang kecamatan 
Pallangga kabupaten Gowa mengenai aktualitas informasi berita di TVOne? 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel ataupun istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul, maka 
penulis menggambarkan beberapa istilah antara lain: 
1. Motif merupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang yang timbul 
dari dalam diri untuk mencapai kebutuhan yang diinginkan. Motif yang 
dimaksud adalah motif masyarakat lingkungan Allattappampang dalam 
memilih TVOne sebagai sumber informasi yang dibutuhkan. 
2. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.6 Dengan kata lain, persepsi diartikan sebagai cara pandang seseorang 
terhadap realitas yang ditangkap oleh panca indera baik secara verbal 
maupun non verbal  sebagai representasi dari informasi yang diterima 
                                                          
6 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung : Remadja Karya, 1985) h. 51 
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dengan memberikan pemaknaan baik itu objektif maupun subjektif yang 
dianggap mewakili objek tersebut. Persepsi dalam penelitian ini adalah cara 
pandang masyarakat Allattappampang terhadap aktualitas informasi 
program-program berita di TVOne. 
3. Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu 
rasa identitas bersama.7 Yang dimaksud masyarakat disini adalah 
masyarakat lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten 
Gowa sebagai pemirsa TVOne. 
4. Aktualitas mengandung arti kini dan keadaan sebenarnya, secara teknis 
jurnalistik mengandung tiga dimensi: kalender; waktu; dan masalah. 
Aktualitas kalender berarti merujuk kepada berbagai peristiwa yang sudah 
tercantum atau terjadwal dalam kalender. Aktualitas waktu berkaitan dengan 
peristiwa yang baru saja terjadi, atau sesaat lagi akan terjadi. Aktualitas 
masalah berhubungan dengan peristiwa yang dilihat dari topik, sifat, dimensi 
dan dampaknya, karakteristiknya mencerminkan fenomena yang senantiasa 
mengandung unsur kebaharuan.8 Aktualitas pada penelitian ini merujuk pada 
program-program berita yang disajikan oleh stasiun televisi TVOne. 
                                                          
7 Koentjaranigrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) h. 146-147 
8Adi Prakosa, “Komunikasi: Sistem Pers Indonesia”. http://adiprakosa.blogspot.co.id/2008/01/sistem-pers-
indonesia.html (02 Januari 2016) 
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5. Informasi adalah data yang terpenting untuk memberikan pengetahuan yang 
bermanfaat (George R. Terry).9 Informasi yang dimaksud ini adalah berita-
berita yang ditayangkan dalam program berita di TVOne. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti memberikan batasan penelitian ataupun ruang lingkup pembahasan 
agar cakupan penelitian tidak terlalu luas dan memiliki fokus penelitian antara lain: 
1.  Penelitian ini berfokus pada motif dan persepsi masyarakat tentang aktualitas 
informasi berita yang ditayangkan di TVOne 
2. Persepsi masyarakat yang dimaksud yaitu masyarakat lingkungan 
Allattappampang kecamatan Pallangga kelurahan Mangalli kabupaten Gowa, 
provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Kajian Pustaka 
Dari beberapa literatur yang ditemukan oleh penulis, ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang relevan yaitu antara lain: 
1. “Persepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Tentang Siaran Mistik Trans 7” 
oleh Muhtar, jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar tahun 2011. Penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif memiliki 10 orang informan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan telaah pustaka. Hasil 
penelitian, semua mahasiswa memiliki persepsi yang berbeda-beda tentang 
tayangan mistik. Penilaian mahasiswa yang menjadi informan ada yang menilai 
positif, adapula yang menilai negatif tentang tayangan mistik Trans 7. 
                                                          
9 Bob Susanto. “Pengertian Informasi Menurut Para Ahli” . Blog Bob Sutanto. 
http://www.seputarpengetahuan.com/2015/08/12-pengertian-informasi-menurut-para-ahlilengkap.html. 
(16 Januari 2016) 
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2. “Persepsi Masyarakat Desa Aska Terhadap Siaran Informasi Layanan 
Masyarakat Melalui Radio Suara Bersatu FM” oleh Imran, jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar tahun 
2013. Penelitian tersebut dilakukan di desa Aska kecamatan Sinjai Selatan 
kabupaten Sinjai tahun 2013. Penelitian berjenis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel penelitian tersebut berjumlah 97 orang dengan menggunakan 
teknik penarikan sampel acak kelas (Cluster random sampling. Pengumpulan 
data penelitian tersebut dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
penelitian. Hasil penelitian diperoleh siaran informasi layanan masyarakat 
melalui radio Suara Bersatu FM mendapat respon yang baik oleh masyarakat, 
namun sosialisasinya belum dilakukan secara maksimal. 
3. ”Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal Di Televisi” oleh 
Irsal, jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar tahun 2013. Penelitian tersebut dilakukan di desa Masalle kecamatan 
Masalle kabupaten Enrekang yang berpenduduk sebanyak 4.600 orang dengan 
jumlah Kepala Keluarga (KK) mencapai 1.199. Populasi dari penelitian Irsal 
yaitu remaja yang berusia 13-18 tahun dengan jumlah sampel 63 orang. 
Pendekatan penelitian kuantitatif dan pengumpulan data dengan survei 
menggunakan kuesioner serta wawancara semi terstuktur. Hasil penelitian 
diperoleh masyarakat desa Masalle pada umumnya menyukai adegan kekerasan 
dalam berita kriminal yang disajikan oleh berbagai stasiun televisi. Persepsi 
remaja desa Masalle menyatakan bahwa semakin banyak materi berita kriminal 
yang dikemukakan, maka berita tersebut akan semakin menarik minat para 
remaja.  
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Relevan Sebelumnya 
TINJAUAN PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN YANG 
DILAKUKAN PENELITIAN 1 PENELITIAN 2 PENELITIAN 3 
JUDUL PENELITIAN 
Persepsi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar Tentang 
Tayangan Mistik Trans 7 
Persepsi Masyarakat Desa 
Aska Terhadap Siaran 
Informasi Layanan 
Masyarakat Melalui Radio 
Suara Bersatu FM 
Persepsi Remaja 
Desa Masalle 
Terhadap Berita 
Kriminal Di Televisi 
Persepsi Masyarakat Tentang 
Aktualitas Informasi Berita di 
TVOne 
Ruang Lingkup dan 
Lapangan 
Mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar tahun 
2011 
Masyarakat Desa Aska, 
Kec.Sinjai Selatan 
Kab.Sinjai tahun 2013 
Masyarakat Desa 
Masalle kec.Masalle 
kab.Enrekang tahun 
2013 
Masyarakat Allattappampang 
kec.Pallangga kab.Gowa 
tahun 2016 
METODE 
Jenis 
Penelitian 
Deskriptif Deskriptif Deskriptif Deskriptif 
Jenis 
Pendekatan 
Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif 
Kajian 
Teoritis 
- Uses And Gratification 
Uses And 
Gratification 
Uses And Gratification 
Penarikan 
Sampel/Subjek 
10 Orang Mahasiswa 
Cluster Random 
Sampling, Rumus 
Yamane, dengan Jumlah 
sampel 97 orang 
Simple Random 
Sampling, dengan 
jumlah sampel 10% 
dari populasi. 
Simple Random Sampling, 
dengan sampel 94 orang dari 
jumlah populasi 1557 orang. 
Pengumpulan 
Data 
Observasi, Wawancara, 
Telaah Pustaka 
Kuesioner 
Kuesioner, 
Wawancara Semi 
Terstuktur 
Kuesioner, Wawancara 
HASIL PENELITIAN 
- Mahasiswa memiliki persepsi 
yang berbeda-beda tentang 
film mistik 
- Penilaian mahasiswa ada 
yang menanggapi dengan 
positif, dan ada juga yang 
menilai negatif tentang 
tayangan mistik 
- Siaran informasi layanan 
masyarakat melalui radio 
Suara Bersatu FM mendapat 
respon yang baik oleh 
masyarakat desa Aska 
- Informasinya belum 
dilakukan dengan maksimal 
- Masyarakat Desa 
Masalle secara 
umum menyukai 
adegan kekerasan 
yang disajikan dalam 
berita kriminal di 
televisi 
- Pada umumnya persepsi 
masyarakat cenderung positif, 
namun sebagian kecil 
masyarakat Allattappampang 
menyatakan adanya 
pelanggaran kode etik 
jurnalistik dari siaran berita di 
TVOne 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1) Tujuan 
a) Untuk mengetahui motif masyarakat Allattappampang kecamatan Pallangga 
kabupaten Gowa yang memilih menonton siaran berita di TVOne. 
b) Untuk mengkaji persepsi masyarakat lingkungan Allattappampang kecamatan 
Pallangga kabupaten Gowa mengenai aktualitas informasi berita di TVOne. 
2) Kegunaan 
a) Secara Teoritis 
(1) Penelitian ini diharap menjadi sebuah rujukan referensi dalam penelitian-
penelitian yang relevan dimasa yang akan datang 
(2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu kualitas dan 
perkembangan kajian ilmu komunikasi khususnya komunikasi massa 
b) Secara Praktis 
Peneliti berharap, hasil dari penelitian ini dapat menjadi sebuah 
masukan oleh setiap lembaga-lembaga penyiaran di Indonesia untuk lebih 
mengedepankan kualitas informasi dan mengabdi pada kepentingan umum 
dibanding kepentingan kelompak agar masyarakat senantiasa mendapatkan 
informasi aktual dan terpercaya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Tentang Persepsi 
Menurut Bimo Walgito persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 
indera atau disebut proses sensoris. Proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan  
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.10 
Moskowitz dan Orgel mengemukakan persepsi itu merupakan proses yang 
terintegrasi dari individu terhadap stimulus yang diterimanya.11 Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan cara pandang seseorang terhadap realitas 
yang ditangkap oleh panca indera baik secara verbal maupun non verbal sebagai 
representasi dari informasi yang diterima dengan memberikan pemaknaan baik itu 
objektif maupun subjektif yang dianggap mewakili objek tersebut. Selain itu, Persepsi 
merupakan proses psikologi yang dengan menginterpretasikan dan memberikan makna 
terhadap individu lain, diri sendiri, informasi, ataupun objek tertentu lainnya. 
Terkadang, kita merasa sangat meyakini kebenaran persepsi sendiri. Tidak ada cara 
dalam menguji nilai kebenaran sebuah persepsi melainkan dengan cara 
membandingkannya dengan sesuatu atau objek lain. Jika makna yang di persepsikan 
konsisten atau mirip dengan kriteria yang digunakan sebagai pembanding, maka 
dianggap valid. Sebaliknya, ketika menghampiri yang tidak sesuai  dengan kriteria
                                                          
10 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004) h. 88 
11 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2003) h. 
45 (Catatan: Edisi Revisi, buku ini terbit pertama tahun 1978) 
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pembanding, maka akan mengalami ketidaksesuaian kognitif inkonsistensi 
sebagai upaya untuk mengatasi kesesuaian psikologis individu.12 
1. Prinsip Dasar Persepsi 
Berikut ini beberapa prinsip dasar tentang persepsi yaitu:13 
a. Persepsi tersebut relatif bukannya absolut. Seseorang tidak dapat 
menyimpulkan secara persis terhadap suatu peristiwa yang dilihatnya, tetapi 
secara relatif seseorang dapat menerka terhadap suatu peristiwa berdasarkan 
kenyataan dari sebelumnya. 
b. Persepsi itu selektif. Rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa 
yang pernah dipelajari dan apa yang pernah menarik perhatiannya. Ini 
berarti bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang dalam 
menerima rangsangan. 
c. Persepsi itu mempunyai tatanan. Orang menerima rangsangan tidak dengan 
cara sembarangan. Ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan 
atau kelompok. Jika rangsangan tidak datang lengkap maka ia akan 
melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu menjadi jelas. 
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan. Harapan dan kesiapan 
penerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan dipilih untuk 
diterima. Selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih akan ditata dan 
demikian pula bagaimana pesan akan diinterpretasikan. 
                                                          
12 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori & Praktek. (Yogyakarya: Graha Ilmu, 2009), h. 154 
13 Aminuddin Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010) h. 103 
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e. Persepsi seseorang dapat jauh berbeda dengan persepsi orang lain sekalipun 
situasinya sama. Bahwa perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
perbedaan individual, sikap, dan motivasi. 
Dengan demikian, persepsi seseorang selain tergantung pada stimulus, juga 
tergantung pada keadaan individu itu sendiri. Stimulus tergantung pada faktor-fakto 
yang memengaruhi timbulnya persepsi. 
2. Syarat dan Proses Terbentuknya Persepsi 
Sebuah persepsi tidak akan langsung timbul begitu saja dari individu, 
akan tetapi melalui proses. Sebelum proses persepsi seseorang itu terjadi, orang 
tersebut harus memenuhi beberapa syarat agar orang tersebut menyadari 
bagaimana dapat mengadakan suatu persepsi. Syarat syarat tersebut adalah:14 
a) Adanya objek yang di persepsikan. Objek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor, stimulus dapat datang dari luar yang 
langsung mengenai alat indera (reseptor), dan dapat pula datang dari dalam 
yang langsung mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai 
reseptor. 
b) Alat indera atau alat reseptor, merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu, harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran. 
c) Menyadari pentingnya perhatian. Untuk menyadari/mengadakan persepsi 
sesuatu diperlukan pula perhatian. Perhatian merupakan langkah pertama 
sebagai persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan 
                                                          
14 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. h. 54-55 
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terjadi persepsi. Dari hal diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa, untuk 
mengadakan persepsi harus memenuhi syarat seperti fisik, fisiologis, dan 
psikologis. 
Berdasarkan syarat-syarat tersebut, maka proses terjadinya persepsi 
adalah sebagai berikut: 
a) Diawali dengan objek yang menimbulkan persepsi dan stimulus mengenai 
alat indera atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik). 
b) Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke 
otak. Proses ini dinamakan fisiologis. Fisiologis yaitu pengetahuan 
mengenai dan proses penterjamahan makna. 
c) Kemudian terjadilah suatu proses ke otak, sehingga individu dapat 
menyadari apa yang ia terima dengan reseptor itu. Sebagai suatu akibat dari 
stimulus yang diterimanya proses yang terjadi dalam otak/pusat kesadaran 
itulah yang dinamakan proses psikologis. Dengan taraf terakhir dari proses 
persepsi adalah individu menyadari tentang apa yang diterima melalui alat 
indera atau reseptor. 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Timbulnya Persepsi 
Persepsi seseorang tidak serta merta timbul begitu saja, tentu ada faktor 
yang memengaruhinya. Sebuah objek akan menimbulkan beberapa interpretasi 
yang berbeda antar individu berdasarkan penilaian setiap individu itu sendiri. 
Secara umum Sondang P. Siagian membagi menjadi tiga faktor yang 
memengaruhi timbulnya persepsi, yaitu:15 
                                                          
15 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya. (Jakarta: Bina Aksara, 1989) h. 100 
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a) Faktor dari diri orang yang bersangkutan sendiri, yaitu faktor yang timbul 
apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi 
tentang apa yang dilihatnya, hal tersebut dipengaruhi oleh karakteristik 
individual seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman dan 
harapannya. 
b) Faktor dari sasaran persepsi, yaitu faktor yang timbul dari apa yang akan 
dipersepsi, sasaran itu bisa berupa orang, benda atau peristiwa yang sifat-
sifat dari sasaran itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang 
melihatnya. Seperti gerakan, suara, ukuran, tindak-tanduk dan cirri-ciri lain 
dari sasaran persepsi. 
c) Faktor dari situasi, yaitu faktor yang muncul sehubungan karena situasi 
pada waktu mempersepsi. Pada bagian ini persepsi harus dilihat secara 
kontekstual yang berarti dalam situasi, yang mana persepsi itu timbul dan 
perlu mendapat perhatian karena situasi merupakan factor yang ikut 
berperan dalam penumbuhan persepsi seseorang. 
Beberapa faktor diatas, faktor dari diri sendirilah yang paling berpengaruh 
timbulnya persepsi karena faktor tersebut bersifat subjektif. Salah satu faktor yang 
paling berpengaruh timbulnya persepsi dari dalam diri yaitu motif. Motif yang 
dimaksud adalah motif masyarakat Allattappampang memilih menonton TVOne. Motif 
inilah yang akan diketahui oleh peneliti dalam rangkaian penelitian yang akan 
dilakukan. Individu lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan jiwa masing-masing. 
Sedangkan faktor sasaran dan faktor situasi lebih objektif, artinya masing-masing 
individu memiliki kecenderungan yang sama terhadap suatu objek yang akan 
dipersepsi. 
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B. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjuk kepada seluruh 
proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri 
individu. Tingkahlaku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir 
daripada gerakan atau perbuatan.16 Kata dasar dari motivasi yaitu motif yang berarti 
gerakan atau sesuatu yang bergerak. Menurut Thorn Burg, motif merupakan sesuatu 
yang menggerakkan tingkah laku , selain motif memberikan arah bagi tingkah laku, 
motif juga dapat menimbulkan intensitas bertindak, serta merupakan kunci pemuas 
kebutuhan.17 Motif dapat timbul karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi 
individu merespon kebutuhan tersebut dengan tingkah laku, bertindak untuk memenuhi 
kebutuhannya. Motif dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah motif berupa 
motif penggunaan media untuk memenuhi kebutuhan konsumsi media massa. Menurut 
McQuail motif meliputi:18 
1. Motif kognitif, yaitu kebutuhan akan informasi dan kebutuhan untuk 
mencapai tingkat tertentu yang diinginkan; 
2. Motif identitas pribadi, yaitu kebutuhan menggunakan isi media untuk 
memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau 
situasi khalayak sendiri; 
3. Motif integrasi dan interaksi sosial, yaitu kebutuhan akan integrasi dan 
interakai sosial; 
                                                          
16 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi. (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) h. 64 
17 Onong Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1984) h. 34-35 
18 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2003) h. 72 
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4. Motif hiburan, yaitu kebutuhan akan pelepasan diri dari tekanan dan 
kebutuhan akan hiburan. 
Penjelasan mengenai motif diatas, dapat diasumsikan bahwa motif timbul 
karena adanya kebutuhan. Dari berbagai kebutuhan tersebut, maka konsep teoritis yang 
dianggap relevan yaitu teori Uses and Grativications. Teori Uses and Grativications 
ini menjelaskan bahwa media merupakan penyedia kebutuhan khalayak. Kebutuhan 
khalayak inilah yang merupakan indikator sebuah media massa dalam menyajikan 
sebuah informasi dan khalayak berperan aktif dalam memilih penggunaan media 
berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap bukanlah pembentuk sikap dan 
perilaku khalayak, melainkan media dianggap berperan dalam memenuhi kebutuhan 
pribadi dan sosial khalayak. Motif kognitif adalah motif yang mendasari penonton 
dalam pemenuhan kebutuhan informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang berkaitan 
dengan lingkungan sekitar, masyarakat, dan dunia. 
Riset yang lebih mutakhir dilakukan oleh Denis McQuail dan kawan-kawan 
mereka menemukan empat tipologi motivasi khalayak yang terangkum dalam skema 
interaksi dengan media yaitu:19 
1. Diversion, yaitu melepaskan diri dari rutinitas, masalah dan saran pelepasan 
emosi; 
2. Personal Relationships, yaitu persahabatan dan hasrat akan penerimaan 
sosial; 
3. Personal Identity, yaitu referensi diri, eksplorasi realits, penguatan nilai; 
4. Surveilance, yaitu bentuk-bentuk pencarian informasi. 
                                                          
19 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2000) h. 140 
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Motivasi sebagai proses psikologis yang diakibatkan faktor dalam diri 
seseorang itu sendiri yang disebut intrinsik dan faktor luar diri yang disebut faktor 
ekstrinsik. Berdasarkan hasil penelitian Juariyah, dikutip dari Irsal, faktor-faktor 
intrinsik antara lain adalah usia, tingkat pendidikan, tingkat pengeluaran rumah tangga 
perkapita, tingkat keterlibatan dalam organisasi kemasyarakatan, dan pengalaman 
terhadap acara televisi.20 McQuail membagi motif penggunaan media oleh individu ke 
dalam empat kelompok, yaitu:21 
1. Motif Informasi, berkaitan dengan usaha untuk: 
a) Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia. 
b) Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan penentuan pilihan. 
c) Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum. 
d) Belajar, pendidikan diri sendiri. 
e) Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
2. Motif identitas Pribadi, berkaitan dengan usaha untuk: 
a) Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi. 
b) Menemukan model prilaku 
c) Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media. 
d) Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. 
3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial, berkaitan dengan usaha untuk: 
a) Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain. 
                                                          
20 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi” Skripsi (Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013) h. 25 
21 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa. h. 72 
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b) Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa 
memiliki. 
c) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. 
d) Memperoleh teman selain dari manusia. 
e) Membantu menjalankan peran sosial. 
f) Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, teman, 
dan masyarakat. 
4. Motif Hiburan, berkaitan dengan usaha untuk: 
a) Melepaskan diri dari permasalahan. 
b) Bersantai. 
c) Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis. 
d) Mengisi waktu. 
e) Penyaluran emosi. 
f) Membangkitkan gairah seks. 
Uraian diatas terkait konsep motivasi, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah hal-hal yang mendorong individu bertingkah laku dan bersikap serta hal-hal 
yang menyebabkan individu ataupun masyarakat melakukan aktivitas dalam hal ini 
penggunaan media massa yaitu televisi. Setiap individu mempunyai kebutuhan 
berbeda-beda yang ada dalam dirinya (inner needs) yang menyebabkan mereka 
termotivasi. Kebutuhan tertentu yang orang dapatkan akan menentukan tindakan yang 
menimbulkan persepsi. 
C. Televisi Sebagai Media Massa 
Sebelum adanya televisi sebagai media penyiaran, terlebih dahulu telah hadir 
media cetak seperti koran, majalah dan sebagainya serta radio sebagai media penyiaran 
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yang hingga kini masih bertahan. Sebagaimana radio siaran, penemuan televisi telah 
melalui berbagai eksperimen yang dilakukan oleh James Clark Maxwell dan Heinrich 
Hertz, serta penemuan Marconi pada tahun 1890.22 Televisi sebagai pesawat transmisi 
dimulai  pada tahun 1925 dengan munggunakan metode mekanikal dari Jenkins. Pada 
tahun 1928 General Electronic Company mulai menyelenggarakan acara siaran televisi 
secara reguler. Sedangkan siaran televisi komersial di Amerika dimulai pada 1 
September 1940.23 
Di Indonesia, televisi sebagai media massa pertama kali melakukan kegiatan 
penyiaran yakni pada pembukaan pesta olahraga se-Asia IV atau Asian Games di 
Senayan pada tanggal 24 Agustus 1962.24 Saat ini stasiun televisi di Indonesia rata-rata 
dijadikan sebagai stasiun televisi komersial dengan menyediakan berbagai macam 
konten penyiaran mulai dari informasi, hiburan dan edukasi. Jumlah stasiun televisi 
nasional di Indonesia saat ini yang mengudara antara lain Kompas TV, Antv, Indosiar, 
MNC, RCTI, SCTV, Metro TV, TVRI, Trans7, Global TV, Trans TV, TVOne, Net, 
Rajawali TV. Stasiun televisi nasional kini sudah banyak yang bermitra dengan stasiun-
stasiun televisi lokal di seluruh daerah di Indonesia yang jumlahnya sangat banyak. 
Dikutip dari Elvirano Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah mengemukakan 
beberapa karakteristik medium televisi antara lain:25 
 
                                                          
22 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 
(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 135 
23 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 
h. 136 
24 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 
h. 136 
25 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 
h. 137-140 
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1. Audiovisual 
Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 
(audiovisual). Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan media massa lain 
seperti radio dan media cetak, melalui siaran televisi tidak hanya dapat 
mendengar suara dari penyiar atau informasi yang disampaikan, melainkan siaran 
televisi menyajikan konten-konten berupa gambar bergerak, sehingga lebih 
praktis dan tayangan yang disajikan lebih tereksplorasi baik secara audio maupun 
visual. 
Televisi dengan sifatnya audiovisual, maka acara siaran berita harus 
selalu dilengkapi dengan gambar, baik itu berupa gambar diam seperti foto, 
gambar peta (still picture), maupun film atau video berita yakni rekaman 
peristiwa yang menjadi topik berita. Apabila siaran televisi tidak dilengkapi 
dengan unsur visual, maka hal tersebut sama saja dengan siaran radio. 
Penayangan gambar atau video informasi/berita sebagai konten siaran televisi 
membuat khalayak memperoleh gambaran yang lengkap tentang informasi yang 
disiarkan serta memiliki keyakinan akan kebenaran berita yang biasa disebut 
aktual. 
Khalayak pada umumnya merasa puas akan terpenuhinya rasa ingin tahu 
bila setiap berita ditelevisi dilengkapi dengan video atau film berita. Terlebih lagi 
bila kualitas rekamannya baik, serta moment pengambilan cepat, seolah-olah 
pemirsa melihat langsung peristiwa tersebut. Tak salah jika televisi dikatakan 
sebagai jendela dunia. Melalui televisi, maka segala peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di tempat lain bahkan kejadian diseluruh dunia dapat diketahui tanpa harus 
bepergian keluar rumah. 
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Khusus untuk berita di televisi, berdasarkan pengamatan beberapa ahli 
bidang pertelevisian, menyebutkan bahwa informasi yang diperoleh melalui 
siaran televisi, dapat mengendap dalam daya ingatan manusia lebih lama jika 
dibandingkan dengan perolehan informasi yang sama namun melalui membaca. 
Hal ini disebabkan gambar atau visualisasi bergerak yang berfungsi sebagai 
tambahan dan dukungan informasi.26 
2. Berpikir dalam Gambar 
Pihak yang bertanggung jawab atas kelancaran acara televisi adalah 
pengarah acara. Bila ia membuat naskah acara atau membaca naskah acara, ia 
harus berpikir dalam gambar (think in picture). Begitu pula bagi seorang 
komunikator yang akan menyampaikan informasi, pendidikan atau persuasi, 
sebaiknya ia dapat melakukan berpikir dalam gambar. Dalam dunia penyiaran 
hal tersebut disebut narasi yang biasa dibacakan oleh seorang narator baik itu 
dibaca secara langsung saat siaran (voice over) ataupun dibaca tidak langsung 
(dubbing). 
Narasi dalam sebuah konten visual sangatlah penting. Hal tersebut akan 
menerjemahkan gambar menjadi sebuah kata-kata yang mengandung gagasan 
terhadap gambar yang disajikan sehingga memberikan gambar yang ditampilkan 
di layar televisi memberikan makna dan penjelasan kepada khalayak. 
3. Pengoperasian Lebih Kompleks 
Bandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran lebih 
kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Untuk menayangkan acara siaran 
berita yang dibawakan oleh dua orang pembaca berita saja dapat melibatkan 
                                                          
26 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. h.19 
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puluhan orang. Orang-orang selain pembaca berita ini perannya sangat penting 
dalam kegiatan penyiaran. Mereka terdiri dari produser pengarah acara, pengarah 
teknik, pengarah studio, pemadu gambar, kameramen, audioman (penata suara), 
penata rias, dan lain-lain. Setiap aktivitas penyiaran televisi jumlah kerabat kerja 
(crew) yang terlibat tidak menentu dan berbeda-beda tergantung pada kebutuhan 
acara siaran televisi tersebut. 
Dalam literatur lain,27 Alimuddin Unde mengemukakan karakteristik televisi 
memiliki ciri-ciri personal yang lebih besar dari media massa lain, atau menyerupai 
komunikasi tatap muka. Artinya, siaran televisi seakan-akan memindahkan realitas ke 
hadapan penonton, dan karena itu penonton seakan-akan terlibat secara langsung atau 
”merasa hadir” pada peristiwa tersebut meskipun kejadian dan tempat berlangsungnya 
peristiwa mungkin berada sangat jauh dari penonton. Televisi menghimpun segala 
aspek komunikasi massa lain seperti radio, film, komunikasi tertulis, potret diam, serta 
analogik dan kode mediator lainnya.28 
Televisi sebagai salah satu sumber informasi yang kompleks cenderung 
memiliki khalayak yang lebih banyak dibanding khalayak media massa lain seperti 
media cetak. Berita di televisi berbeda dengan berita di media cetak. Berita di televisi 
dapat dipahami dengan syarat pemirsanya dapat mendengar, melihat serta mengerti 
bahasa yang digunakan. Berita di televisi dapat mengendap dalam daya ingatan 
pemirsanya lebih lama dibandingkan perolehan berita dimedia cetak. Hal ini 
disebabkan adanya tambahan dan dukungan gambar bergerak pada berita yang 
disampaikan.29 Selain dukungan gambar yang bergerak, juga dilengkapi dengan audio 
                                                          
27 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. (Jakarta: Prenada, 2014) h. 12 
28 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. h. 11 
29 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. h.19 
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atau suara yang memberikan makna yang kuat terhadap gambar yang ditayangakan 
sehingga mudah dicerna oleh khalayak. Berita di televisi juga bersifat rutin dan teratur, 
berkaitan dengan ketertiban dan struktur, serta berhubungan dengan kenetralan dan 
kebergolongan.30 
Kebanyakan bentuk berita di televisi jelas ditujukan pada upaya mewujudkan 
objektivitas pada suatu fakta dan keaktualan. Menurut Glasgow yang dikutip dari 
McQuail, bahasa berita televisi tampaknya terwujud dalam bentuk yang 
memungkinkan adanya pengujian dan cukup sederhana atas kebenaran atau 
kebohongan. Bahasa media secara keseluruhan tampil konstatif (proporsional, 
performatif dan dapat dibuktikan benar atau salah).31 
Kritik terhadap mutu acara dan tayangan yang dilayangkan oleh masyarakat 
sebagai tanda keberatan, kurang diindahkan. Peran media yang diharapkan dapat 
membawa masyarakat pada perubahan yang lebih konstruktif (functional) mengalami 
pembalikan, yakni munculnya kekhawatiran media akan menjadi sumber informasi 
kejahatan, kekacauan, kebejatan moral. Tampaknya kebebasan yang dipraktikkan oleh 
medium televisi dinilai tanpa kendali. 32 
McQuail yang dikutip Alimuddin Unde menyatakan bahwa dalam deskripsi 
fungsi media kebanyakan dalam hal-hal yang bersifat positif, padahal dibalik itu 
terdapat hal-hal yang bersifat negatif yang terkadang sulit dihindari. Karena itu 
informasi yang disampaikan media dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan 
(disfungsi komunikasi), yang biasa disebut sebagai fungsi tersembunyi.33 
                                                          
30 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. h.19 
31 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa. h.35 
32 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. h. 31-32 
33 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. h. 41 
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D. Aktualitas Informasi 
Aktual artinya baru atau hangat-hangatnya sebuah informasi. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia, aktual diartikan sebagai kenyataan, benar-benar terjadi atau 
sedang menjadi pembicaraan.34 Sedangkan aktualitas mengandung arti kini dan 
keadaan sebenarnya, secara teknis jurnalistik mengandung tiga dimensi: kalender; 
waktu; masalah. Aktualitas kalender berarti merujuk kepada berbagai peristiwa yang 
sudah tercantum atau terjadwal dalam kalender. Aktualitas waktu berkaitan dengan 
peristiwa yang baru saja terjadi, atau sesaat lagi akan terjadi. Aktualitas masalah 
berhubungan dengan peristiwa yang dilihat dari topik, sifat, dimensi dan dampaknya, 
karakteristiknya mencerminkan fenomena yang senantiasa mengandung unsur 
kebaharuan.35. Berita yang aktual lebih menarik perhatian pemirsa daripada berita yang 
sudah agak lama atau berita basi. Untuk itulah seorang jurnalis harus mengejar dan 
menyajikan berita yang aktual. Aktualitas juga diartikan sebagai perihal 
mengaktualkan, pengaktualan, kejadian yang diwujudkan dengan pengisahan yang 
meyakinkan.36 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, informasi diartikan sebagai penerangan, 
pemberithuan.37 Sedangkan didalam definisi operasional penelitian dituliskan menurut 
George R.Terry yang menjelaskan informasi sebagai data yang terpenting untuk 
memberikan pengetahuan yang bermanfaat. Dari definisi tersebut maka peneliti 
menyimpulkan informasi adalah peristiwa yang terjadi baik itu berupa data, 
                                                          
34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008) h. 32 
35 Adi Prakosa, “Komunikasi: Sistem Pers Indonesia”. http://adiprakosa.blogspot.co.id/2008/01/sistem-
pers-indonesia.html (02 Januari 2016) 
36 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 32 
37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  h. 554 
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pengetahuan, maupun hal-hal yang terjadi dalam masyarakat yang disebarkan kepada 
individu, kelompok, atau khalayak, baik itu secara langsung maupun melalui media 
komunikasi.  
Aspek kejujuran atau objektivitas dalam penyampaian suatu informasi 
merupakan etika yang didasarkan kepada data dan fakta. Faktualitas menjadi kunci dari 
etika kejujuran. Dalam Al-Qur’an kejujuran sebuah informasi diistilahkan dengan 
amanah ( ةناما ), ghair al-takdzib ( بي ذكتلا ريغ ), shidq ( ق دص ), al-haq ( قحلا ). Dengan 
dasar istilah-istilah tersebut, maka seseorang pekerja komunikasi massa dalam 
pandangan Al-Qur’an tidak akan berkomunikasi secara dusta, atau dengan istilah lawh 
al-hadits (  دحلا وهلثي  ) dan al-ifk ( كع لأا ). Istilah al-hadits dapat diterjemahkan dengan 
kebohongan cerita atau cerita palsu. Sementara kata al-ifk mengandung pengertian 
mengada-ada, berita palsu, gosip (istilah yang populer dalam media massa).38 
Dalam Al-Qur’an ada banyak ayat yang menjelaskan tentang penyebaran 
informasi berita, sebagai contoh, Allah berfirman dalam Q.S. An-Nur/24: 11: 
 َسَْتَ لا ْمُكْنِم ٌةَبْصُع ِكْفلإِبِ اوُءاَج َنيِذَّلا َّنِإ ِم ٍئِرْما ِّلُكِل ْمُكَل ٌر ْ يَخ َوُه ْلَب ْمُكَل اًّرَش ُهوُب اَم ْم ُُ ْ ن
( ٌميِظَع ٌباَذَع ُهَل ْم ُُ ْ نِم ُهَر ْ بِك َّلََّو َت يِذَّلاَو ِْثْلإا َنِم َبَسَتْكا١١)  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap dari seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa diantara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya azab yang besar”39 
                                                          
38 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam. (Jakarta: Logos, 1999) h. 66 
39 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, edisi baru revisi terjemah 1989 
(Semarang: Toha Putra, 2007) h. 536 
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Islam mengajarkan manusia mengenai adab dan akhlak yang baik. Allah SWT 
juga memperintahkan manusia agar lebih selektif dalam menerima iniformasi. 
Informasi-informasi yang didapatkan secara langsung maupun melalui perantara media 
sebaiknya ditinjau dan diperiksa kebenarannya terlebih dahulu agar tidak mudah 
terprovokasi berita-berita yang tidak bertanggung jawab. informasi sangat menentukan 
mekanisme pengambilan keputusan. Keputusan yang salah akan menyebabkan semua 
pihak merasa menyesal. Pihak pembuat keputusan merasa menyesal karena 
keputusannya itu menyebabkan dirinya menzhalimi orang lain. Maka jika ada 
informasi yang berasal dari seseorang yang integritas kepribadiannya diragukan harus 
diperiksa terlebih dahulu. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat/49: 6: 
  اوُحِبْصُت َف ٍةَلا َُ َبِ اًمْو َق اوُبيِصُت ْنَأ اوُنَّ ي َب َت َف ٍإَب َِنب ٌقِسَاف ْمَُكءاَج ْنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا ا َُ ُّ يَأ َيَ َع  َلَ
( َينِمِدَنَ ْمُتْلََع َف اَم٦)  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”40 
Aktualitas informasi merupakan peristiwa yang sedang terjadi dan benar-benar 
terjadi dalam lingkungan sosial dan kemudian dikabarkan oleh seseorang, kelompok, 
media massa sehingga peristiwa tersebut diketahui oleh khalayak. Aktualitas informasi 
di media massa merupakan hal yang sangat penting untuk sebuah peristiwa yang 
dirangkum untuk disajikan kepada khalayak. Peristiwa aktual merupakan sejarah yang 
sedang berlangsung, yang berisi permasalahan dan isu terkini yang sedang menjadi 
                                                          
40 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 536 
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pembicaraan orang banyak. Ada empat sumber materi aktual yang utama, 41 yaitu 
materi tercetak, materi visual, materi audio, dan materi yang didapat secara langsung. 
Peristiwa aktual mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
Mengetahui beragam informasi mengenai perkembangan terkini yang terjadi dalam 
masyarakat merupakan salah satu manfaat utama yang dapat diperoleh dari sekian 
banyak manfaat peristiwa aktual. Peristiwa-peristiwa yang disajikan dalam siaran 
televisi dapat dikatakan sumber informasi yang paling lengkap. Seluruh kehidupan dan 
aspek-aspek sosial lain disajikan dalam siaran televisi yakni meliputi:42 
1. Berita-berita tentang kejadian atau peristiwa politik (pemerintahan, 
ketatanegaraan, kepartaian), ekonomi dan keuangan (perniagaan, industri, 
perbankan, impor-ekspor dan sebagainya), kebudayaan (kesenian, 
pendidikan, pengajaran, pemberantasan kejahatan dan sebagainya), 
peristiwa umum ( kejahatan, kecelakaan, bahaya alam, peperangan dan 
sebagainya), peraturan-peraturan di semua lapangan; 
2. Anjuran-anjuran kearah perbaikan masyarakat atau layanan masyarakat; 
3. Kerjasama international dan pendapat umum di dalam dan luar negeri. 
Selain itu, masih banyak informasi-informasi lain yang dapat diperoleh melalui 
siaran televisi. Berita-berita mengenai riwayat hidup tokoh-tokoh politik, ekonomi, 
ilmiah dan sebagainya. Serta iklan-iklan atau advertensi mengenai kebutuhan-
                                                          
41 Ferry Ardianto, “Pemanfaatan Peristiwa Aktual Sebagai Sumber Belajar Dalam 
Pembelajaran Pokok Bahasan Pergerakan Nasional Indonesia Pada Siswa Kelas XI IPS (Studi Kasus di 
SMA Negeri 6 Semarang dan SMA Kesatrian 1”. Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Semarang, 2013) h. 10 
42 Ferry Ardianto, “Pemanfaatan Peristiwa Aktual Sebagai Sumber Belajar Dalam 
Pembelajaran Pokok Bahasan Pergerakan Nasional Indonesia Pada Siswa Kelas XI IPS (Studi Kasus di 
SMA Negeri 6 Semarang dan SMA Kesatrian 1”. h. 11 
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kebutuhan masa kini telah tersedia.43 Rangkuman informasi-informasi mingguan, 
bulanan, tahunan, hingga informasi terdahulu tak sedikit stasiun televisi menyajikan 
hal tersebut. 
E. Konsep Teoritis 
Berdasarkan identifikasi pokok permasalahan, dalam penelitian ini dengan fokus 
penelitian pada persepsi masyarakat terhadap aktualitas informasi program berita di TVOne, 
penelitian ini menggunakan teori Uses and Grativication sebagai dasar panduan 
teoritis. 
Blumler dan Katz mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif 
untuk memilih dan menggunakan media.44 Teori uses and gratifications merupakan 
teori yang menyatakan bahwa khalayak memiliki kebutuhan yang dengan motivasi 
tertentu sehingga khalayak bersifat aktif dalam menggunakan media massa. Teori ini 
merupakan teori yang berlawanan dengan asumsi teori jarum hipodermik yang 
beranggapan bahwa media memiliki kemampuan penuh untuk memengaruhi khalayak 
karena khalayak dianggap pasif sehingga segala konten media yang disajikan dengan 
mudah diterima oleh khalayak. 
Teori uses and gratifications menunjukkan bahwa permasalahan utamanya 
bukan pada bagaimana cara media memengaruhi sikap dan perilaku khalayak, akan 
tetapi lebih kepada cara media memenuhi kebutuhan khalayak. Sehingga sasarannya 
pada khalayak yang aktif, yang memang menggunakan media untuk mencapai tujuan 
                                                          
43 Ferry Ardianto, “Pemanfaatan Peristiwa Aktual Sebagai Sumber Belajar Dalam 
Pembelajaran Pokok Bahasan Pergerakan Nasional Indonesia Pada Siswa Kelas XI IPS (Studi Kasus di 
SMA Negeri 6 Semarang dan SMA Kesatrian 1”. h. 11 
44 Edi Susanto, Mite Setiansah, Teori Komunikasi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) h. 109 
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khusus.45 Dikutip dari Edi Susanto dan Mite Setiansah 2010, Finseh (2005) meringkas 
asumsi-asumsi teori uses and gratifications sebagai berikut: 
1. Khalayak itu aktif, bukanlah penerima yang pasif atas apapun yang media 
siarkan. Khalayak memilih dan menggunakan isi program. 
2. Para anggota khalayak secara bebas menyeleksi media dan program-
programnya yang terbaik yang bisa mereka gunakan untuk memuaskan 
kebutuhannya. Produser media mungkin tak menyadari penggunaan oleh 
khalayak yang menjadi sasaran program, dan anggota khalayak yang 
berbeda mungkin memanfaatkan program yang sama untuk memuaskan 
kebutuhan yang berbeda. 
3. Media bukan satu-satunya sumber pemuasan. Pergi berlibur, olahraga, 
menari dan lain-lainnya digunakan sebagaimana media yang digunakan. 
4. Orang bisa, tau dibuat bisa, menyadari kepentingan dan motifnya dalam 
kasus-kasus tertentu. 
5. Pertimbangan nilai tentang signifikansi kultural dari media massa harus 
dicegah. 
Dalam asumsi teori ini, penggunaan media massa oleh khalayak sangat 
ditunjang oleh motivasi komunikan. Khalayak yang dianggap memiliki selera yang 
berbeda-beda dalam menentukan pola konsumsi medianya sehingga komunikan atau 
khalayak bisa saja menolak informasi yang diberikan oleh media, jika khalayak merasa 
bahwa media tersebut tidak sesuai dengan kebutuhannya. Motivasi khalayak ini 
bermacam-macam dalam menggunakan media seperti untuk hiburan, informasi, 
                                                          
45 Edi Susanto, Mite Setiansah, Teori Komunikasi. h. 109 
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edukasi, dan lain sebagainya sehingga media massa harus bersaing dengan sumber-
sumber lain untuk memuaskan kebutuhan khalayaknya. 
Dalam penelitian ini, peran teori uses and gratifications ini dihadapkan pada 
posisi khalayak yang memilih untuk menonton siaran televisi dengan motif 
memperoleh informasi. Pemilihan siaran televisi khalayak ini ditujukan kepada para 
pemirsa TVOne baik yang aktif ataupun yang hanya sekedar sesekali menonton. Motif 
memilih stasiun televisi sebagai sumber perolehan informasi yang aktual merupakan 
salah satu implementasi teori uses nad grativications ini sehingga dianggap cocok 
untuk panduan dan acuan untuk meneruskan penelitian ini. 
F. Kerangka Pemikiran 
Setiap penelitian memerlukan kejelasan atau landasan berfikir dalam 
memecahkan masalah yang akan diteliti. Penyusunan kerangka pemikiran untuk 
menyajikan pokok-pokok pikiran yang menggambarkan aspek-aspek yang akan 
diteliti. 
Televisi sebagai salah satu sumber informasi yang kompleks cenderung 
memiliki khalayak yang lebih banyak dibanding khalayak media massa lain seperti 
media cetak. Stasiun televisi TVOne yang merupakan stasiun televisi dengan konsep 
penyiaran yang didominasi program acara berita. Dengan penyajian berita-berita yang 
beragam mulai dari berita lokal hingga mancanegara menjadi salah satu stasiun televisi 
yang dipilih oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Motivasi menonton TVOne oleh masyarakat lingkungan Allattappampang 
kecamatan Pallangga kabupaten Gowa dipengaruhi oleh beberapa faktor individu yang 
disebut karakteristik individu. Karakteristik individu terbagi dua yaitu karakteristik 
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individu internal (umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan) dan karakteristik 
indivdu eksternal (kepemilikan televisi dan kecenderungan menonton).46 
Aktualitas sebuah informasi yang ditayangkan dalam media massa khususnya 
televisi merupakan modal utama untuk menarik khalayak dalam menonton sajian 
tayangan-tayangan siarannya. TVOne dalam menyajikan informasi terkadang dinilai 
bersifat subjektif terhadap peristiwa-peristiwa atau informasi tertentu namun hal ini 
bukan berarti representatif dari keseluruhan sajian tayangannya. Perlu peninjauan dan 
perbandingan terhadap media massa lain sebagai alat ukur kebenaran sebuah peristiwa 
yang biasa disebut dengan aktual. 
Masyarakat yang menyaksikan sajian informasi dari staiun televisi TVOne tentu 
memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap setiap informasi yang dilihatnya. 
Menonton televisi merupakan suatu tindakan karena adanya dorongan dari dalam diri 
masyarakat untuk memperoleh informasi.  Dorongan ini disebut sebagai motif dalam 
rangka memperoleh informasi. Secara umum, motivasi masyarakat menonton siaran 
berita dan memilih stasiun televisi berdasarkan keyakinan terhadap siaran yang 
dianggap akan memenuhi kebutuhannya. 
Masyarakat bebas menentukan siaran apa saja yang ingin dilihatnya. Penelitian 
ini ditujukan pada masyarakat lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga 
kabupaten Gowa yang memilih stasiun TVOne sebagai pilihan untuk memperoleh 
informasi. Masyarakat yang mengkonsumsi siaran berita TVOne kemudian akan 
dikumpulkan persepsinya oleh peneliti terhadap aktualitas informasi yang didapatkan 
maysrakat dari siaran TVOne. Tanggapan atau persepsi terhadap penyajian berita di 
TVOne tersebut berupa penilian-penilaian terhadap beberapa aspek berita di TVOne 
                                                          
46 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. h. 36 
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seperti kecepatan atau kebaharuan informasi, objektivitas informasi berita, penyajian 
gambar atau ilustrasi berita, intensitas pemberitaan, dan keakuratan berita. Setelah 
mendapatkan persepsi masyarakat terkait aspek-aspek yang akan diteliti,  maka peneliti 
akan memberikan kesimpulan terhadap aktualitas informasi di TVOne berdasarkan data 
dilapangan. Lebih jelasnya kerangka pemikiran secara operasional dari penelitian yang 
dilakukan digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Persepsi Masyarakat Mengenai Aktualitas 
Informasi di TVOne 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga 
kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa masyarakat Allattappampang merupakan masyarakat yang aktif 
dalam konsumsi media khususnya televisi. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada 
tanggal 25 Januari-22 Februari 2016. 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu survei pada sejumlah 
sampel yang diambil dari populasi yang telah ditentukan peneliti. Survei dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengkaji persepsi masyarakat 
tentang aktualitas informasi di TVOne guna memperkaya pembahasan dalam tahap 
hasil penelitian. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini bersifat deskriptif atas 
data-data yang diperoleh dari lapangan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan dari penelitian yang menjadi pusat sumber data 
penelitian yakni masyarakat. Populasi penelitian ini adalah masyarakat lingkungan 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa. Dari data yang diperoleh dari 
kantor kelurahan setempat, jumlah masyarakat lingkungan Allattappampang yaitu 
1.557 orang dengan strata sosial yang berbeda-beda. Adapun
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klasifikasi jumlah penduduk masyarakat Allattappampang kecamatan 
Pallangga kabupaten Gowa provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.1 Tabel Jumlah Populasi Penelitian 
KELOMPOK 
UMUR 
(TAHUN) 
JENIS KELAMIN 
Laki-Laki Perempuan TOTAL 
15-19 174 168 342 
20-44 367 362 729 
45-54 167 158 325 
55-59 71 90 161 
TOTAL 779 778 1557 
Sumber: Profil Kelurahan Mangalli 2016 
Lingkungan Allattappampang dipilih sebagai lokasi penelitian dalam survei 
persepsi masyarakat dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Jumlah penduduk yang lebih sedikit dibandingkan lingkungan lain di 
kelurahan Mangalli agar hasil penelitian dan tingkat kepercayaan lebih tinggi 
dengan hasil yang merepresentasikan persepsi masyarakat. 
b. Lingkungan Allattappampang memiliki penduduk yang tidak terlalu 
heterogen dibanding lingkungan lain karena masih ditempati sebagian besar 
penduduk asli dibanding masyarakat pendatang dari daerah lain. 
c. Lokasi penelitian yang strategis berada di pusat keramaian, fasilitas yang 
memadai, akses transportasi yang mudah sehingga peneliti mudah mengakses 
rumah-rumah warga dalam proses penelitian. 
d. Keterbatasan tenaga, waktu dan biaya penelitian juga menjadi pertimbangan 
peneliti. 
37 
 
 
 
 
Informasi diperoleh oleh peneliti berdasarkan pengalaman-pengalaman dari 
lingkungan tempat calon peneliti berdomisili yaitu lingkungan Allattappampang. 
Selain itu, kondisi masyarakat yang  sudah modern, masyarakat lingkungan 
Allattappampang ini sebagian besar mengikuti perkembangan teknologi, sehingga 
kepemilikan media sebagai sarana informasi seperti televisi juga dominan telah 
dimiliki.  
Menentukan sampel dari 1.557 orang di lingkungan Allattappampang 
menggunakan metode Simple Random Sampling artinya setiap anggota dari populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Namun, penarikan sampel 
yang dianggap perlu untuk di pertimbangkan antara lain yang memenuhi indikator 
sampel antara lain: 
1) masyarakat yang aktif menonton atau yang pernah menonton program siaran 
berita di TVOne, 
2) masyarakat yang mengerti bahasa Indonesia dan dapat berkomunikasi 
dengan baik 
3) masyarakat yang berumur antara 15-60 tahun. 
Berdasar dari indikator tersebut diharapkan data yang didapatkan saat 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti dan hasilnya merepresentasikan 
persepsi masyarakat Allattappampang. 
Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti mengacu pada 
rumus slovin sebagai berikut: 47 
 
                                                          
47 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 
395. 
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Dimana: 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Rumus ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan jika 
ukuran populasi diketahui banyak dan tidak memungkinkan untuk diuji satu per satu 
karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana penelitian. 
Dalam menentukan ukuran sampel yang diperlukan, maka peneliti 
menggunakan perhitungan pengukuran dengan rumus slovin menetapkan presisi 
sebanyak 10% (0,1). Pengukuran penentuan sampel dengan persamaan sebagai berikut: 
n = 
𝑁
(1+𝑁𝑒2)
 = 
1557
(1+1557×0,12)
 = 
1557
16,57
 = 94 
Dari pengukuran diatas dengan rumus slovin, maka didapatkan ukuran sampel 
yang diperlukan sebanyak 94 orang dari jumlah populasi 1557 orang. Dari jumlah 
sampel yang didapatkan dari populasi, kemudian untuk menentukan jumlah sampel 
berdasarkan jenis kelamin dari 94 orang sampel, sebagai berikut: 
(Laki-Laki) % dalam populasi = 
∑ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 (𝐿𝑎𝑘𝑖−𝑙𝑎𝑘𝑖)
∑ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x 100% 
     = 
779
1557
 x 100% = 50% 
(Perempuan) % dalam populasi = 
∑ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 (𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛)
∑ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x 100% 
     = 
778
1557
 x 100% = 50% 
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Berdasarkan jumlah (% dalam populasi) menurut jenis kelamin, maka jumlah 
sampel berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
n (Laki-laki) = n (Laki-laki) % dalam populasi 
          = 94 x 
50%
100%
 = 47 orang laki-laki 
n (Perempuan) = n (Perempuan) % dalam populasi 
          = 94 x 
50%
100%
 = 47 orang perempuan 
Dari hasil perhitungan diatas, maka digambarkan dalam tabel jumlah sampel 
yang diambil di lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa 
sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Jumlah Sampel Populasi Lingkungan Allattappampang kecamatan 
Pallangga kabupaten Gowa secara proporsional berdasarkan umur dan Jenis 
Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (N) Jumlah Sampel (n) 
Laki-laki 779 47 
Perempuan 778 47 
TOTAL 1557 94 
Jumlah sampel diatas diperoleh berdasarkan cara-cara ilmiah seperti penarikan 
jumlah sampel dengan rumus slovin. Dapat dilihat dari tabel 3.2 bahwa jumlah populasi 
laki-laki dan perempuan hampir sama, maka diperoleh jumlah sampel 47 orang laki-
laki dan 47 orang perempuan agar proporsi sebaran responden memberikan data 
penelitian yang representatif. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa peneliti menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Maka data yang dikumpulkan 
berupa data primer karena sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian mengenai 
persepsi di Allattappampang. Teknik pengumpulan data yang digunakan sesuai aspek 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Pengumpulan data dengan kuesioner yaitu dengan memberikan 
lembaran-lembaran pertanyaan dan peryataan untuk dijawab oleh responden 
yang terpilih dijadikan sampel. Peryataan dalam kuesioner dari variabel 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert,yaitu untuk mengukur 
skala persepsi dari responden yang dipilih sebagai sampel. Jawaban diberi skor 
dengan menggunakan lima (5) poin skala Likert yaitu 
Tabel 3.3 Nilai skala likert 
Nilai Jawaban Keterangan 
1 Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 
Skala “sangat tidak setuju” 
tingkatan pernyataan persepsi 
individu yang menunjukkan sangat 
ketidaksepahaman dan adanya 
pertentangan yang dianggap tidak 
relevan dengan persepsi individu. 
Biasanya dipengaruhi oleh 
karakteristik individu dan 
ideologi/cara pandang. Sedangkan 
skala “tidak pernah” menunjukkan 
bahwa belum adanya aktivitas dari 
individu terhadap sesuatu hal.  
2 Tidak Setuju/Jarang 
Skala “tidak setuju” merupakan 
tingkatan persepsi individu yang 
menunjukkan adanya faktor-faktor 
yang memengaruhi timbulnya 
pertentangan terhadap sesuatu hal 
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atau objek. Namun, pertentangan 
tersebut bisa saja berubah. 
Sedangkan skala “jarang” merujuk 
pada aktivitas yang tidak dilakukan 
secara intensif, tidak terikat oleh 
waktu dan kebutuhan individu.  
3 Kurang Setuju/Kadang-Kadang 
Skala “kurang setuju” menunjukkan 
tingkat persepsi masyarakat 
cenderung netral. Hal tersebut 
disebabkan timbulnya rasa 
kesepahaman namun juga 
dipengaruhi oleh hal-hal yang 
menurutnya bertentangan. 
Sedangkan skala “kadang-kadang” 
menunjukkan aktivitas yang 
dilakukan oleh individu hanya 
sesekali, tidak rutin, dan tidak 
terjadwal. 
4 Setuju/Sering 
Skala “setuju” menunjukkan tingkat 
persepsi individu yang tidak 
bertentangan dengan pandangan dan 
kondisinya. Akan tetapi pernyataan 
setuju bisa saja berubah jika 
individu tersebut merasa tidak puas 
ataupun merasa sangat puas dari 
sesuatu yang didapatkannya. 
Sedangkan skala “sering” sering 
menunjukkan kecenderungan 
individu melakukan aktivitas secara 
rutin dan terjadwal.  
5 Sangat Setuju/Sangat Sering 
Skala Sangat setuju menunjukkan 
tingkat persepsi individu 
menganggap sangat mewakili 
pandangan atau penilaian terhadap 
sebuah objek tanpa ada keraguan 
sedikitpun. Sedangkan skala sangat 
sering menunjukkan intensitas atau 
kecenderungan individu melakukan 
sebuah aktivitas secara rutin dan 
berulang-ulang. 
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2. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai tambahan data dan juga pendukung 
untuk memperkuat serta memperjelas persepsi dari responden yang dipilih 
sebagai sampel. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan analisis kuantitatif 
sesuai dengan permalasahan yang di angkat dan telah disinggung dalam sub 
bab sebelumnya. Analisis kuantitatif sering juga disebut dengan analisis 
statistik. Cara penggunaan analisis model kuantitatif ini di bagi menjadi tiga 
tahap yaitu : 
a) Pengolahan data 
b) Analisis Data kuantitatif menggunakan rumus frekuensi:48 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
P         = Persentase jawaban 
f          = Frekuensi Jawaban 
N         = Jumlah Responden 
100%   = Bilangan Konstan (Tetap) 
Setelah itu data ditafsirkan dengan menggunakan ukuran yang 
kemukakan oleh Suryadi yaitu: 
0%  = ditafsirkan tidak ada 
1% - 24% = ditafsirkan sebagian kecil 
25% - 49% = ditafsirkan hampir setengahnya 
                                                          
48 Irsal, “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi” (Skripsi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013) h. 43 
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50%  = ditafsirkan setengahnya 
51% - 74% = ditafsirkan sebagian besar 
75% - 99% = ditafsirkan hampir seluruhnya 
100%  = ditafsirkan seluruhnya 
 
c) Penemuan Hasil 
2. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, maka peneliti mengolah data antara lain: 
a) Editing, yaitu proses memeriksa kuesioner terkait kelengkapan jawaban 
responden dan meneliti kekonsistenan jawaban serta melakukan seleksi 
terhadap kuesioner sehingga data siap untuk diproses. 
b) Coding, yaitu pemberian kode atau pemisahan data berdasarkan 
klasifikasi variabel 
c) Tabulasi, yaitu mengidentifikasi setiap peryataan responden dalam 
bentuk distribusi frekuensi.  
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas menguji item-item pernyataan yang telah disiapkan dalam 
intrumen penelitian. Jumlah item soal dalam kuesioner yaitu sebanyak  22 soal dalam 
bentuk pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Kriteria yang digunakan dalam 
menguji validitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
Tingkat kepercayaan (presisi) = 10% 
Derajat Bebas (df)  = n – 2 = 94 – 2 = 92 
Nilai r Tabel   = 0,171 
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Jika nilai r hitung (hasil perhitungan statistik) lebih besar dari nilai r tabel, maka 
item dari butir pernyataan dikatakan valid. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson 
Product Moment dalam menguji validitas instrumen penelitian dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 22, maka semua item pernyataan dalam instrumen penelitian valid. 
Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran-lampiran penelitian. 
2. Uji Realibilitas 
 Realibilitas menunjuk kepada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil 
pengukuran tertentu disetiap kali pengukuran dilakukan pada hal yang sama. Uji 
realibilitas dilakukan untuk mnguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang 
digunakan. Maka dapat digunakan uji cronbach alpha yaitu metode yang digunakan 
untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam 
penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah reliable bila nilai koefisien 
realibilitasnya lebih besar dari nilai r tabel (0,171). Pengujian reliabilitas yang 
dilakukan melalui aplikasi SPSS versi 22, maka diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,720. Dengan nilai tersebut, 0,720 lebih besar dari nilai r tabel maka 
dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan statistik dapat dilihat pada lampiran-lampiran 
penelitian.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Masyarakat Allattappampang 
1. Kondisi Geografis 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga 
kabupaten Gowa provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 25 Januari 2016 sampai 
dengan 22 Februari 2016. Lingkungan Allattappampang merupakan salah satu dari tiga 
lingkungan di kelurahan Mangalli dengan luas wilayah 68,99 hektar. Adapun batas 
wilayah lingkungan Allattappampang adalah sebagai berikut:  
Utara  : Lingkungan Mangalli, dan kelurahan Pangkabinanga 
Selatan :  Desa Pallangga 
Barat  : Desa Je’ne Tallasa dan Bontoala 
Timur  : Kelurahan Tetebatu 
 Lingkungan Allattappampang yang terletak strategis pada pusat pemerintahan 
kecamatan Pallangga dan berjarak lima km dari ibukota kabupaten yaitu Sungguminasa 
dengan akses jalan raya provinsi yang menghubungkan kota Makassar dan kabupaten 
Gowa, Takalar, Je’neponto, Bantaeng, Bulukumba dan Selayar serta berbagai 
kecamatan di kabupaten Gowa. Kondisi wilayah yang terletak strategis membawa 
pengaruh yang baik bagi pembangunan di wilayah ini. Akses informasi melalui media 
massa baik cetak maupun elektronik bukanlah hal yang sulit untuk sebuah wilayah 
yang penduduknya tergolong heterogen karena perpindahan dan pertumbuhan 
penduduk termasuk pendatang dari kota-kota besar juga banyak. 
 Kemudahan akses informasi dengan media massa baik itu media cetak maupun 
elektronik juga sangat membantu masyarakat Allattappampang untuk memperoleh
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informasi yang aktual. Hal ini juga membuktikan bahwa masyarakat Allattappampang 
merupakan masyarakat yang cenderung mengkonsumsi media massa sebagai media 
pemenuhan kebutuhan informasi, hiburan, dan edukasi seperti medium televisi. 
Jangkauan sinyal siaran televisi di lingkungan ini sangat bagus sehingga siaran-siaran 
televisi baik itu siaran lokal maupun siaran nasional dapat dinikmati dengan baik. 
2. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan kelurahan Mangalli, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administratif berjumlah 9.822 orang pada tahun 2015. 
Jumlah penduduk kelurahan Mangalli dibagi menjadi tiga lingkungan yaitu lingkungan 
Allattappampang, Mangalli, dan Kalegowa. Berikut pengelompokan jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Mangalli Tahun 2015 
Lingkungan Laki-Laki Perempuan Jumlah % 
Allattappampang 
Mangalli 
Kalegowa 
1.505 
1.744 
1.622 
1.547 
1.752 
1.652 
3.052 
3.496 
3.274 
31% 
36% 
33% 
TOTAL 4.871 4.951 9.822 100% 
Sumber: Profil Kelurahan Mangalli tahun 2015 
Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa jumlah penduduk setiap lingkungan di 
kelurahan Mangalli cukup banyak dengan sex ratio sebesar 98,3 yang artinya di 
kelurahan Mangalli lebih banyak penduduk perempuannya. Apabila dicermati lebih 
jauh, penduduk lingkungan Allattappampang sebanyak 3.052 orang dengan persentase 
31% dari jumlah penduduk kelurahan Mangalli dengan jumlah laki-laki sebanyak 
1.505 orang, dan perempuan 1.547 orang. Jumlah penduduk tersebut dapat berubah 
setiap ssat karena adanya kematian, kelahiran, dan migrasi. Berdasarkan jumlah 
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tersebut, dapat dilihat pembagian jumlah penduduk lingkungan Allattappampang 
berdasarkan usia dan jenis kelaminnya sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Allattappampang Berdasarkan Usia dan Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Tahun) 
Jenis Kelamin 
Jumlah % 
Laki-laki Perempuan 
0-14 
15-19 
20-44 
45-54 
55-60 
> 60 
662 
174 
367 
167 
71 
64 
679 
168 
362 
158 
90 
90 
1.341 
342 
729 
325 
161 
154 
44% 
11% 
24% 
10% 
6% 
5% 
TOTAL 1.505 1.547 3.052 100% 
Sumber: Data penduduk kelurahan Mangalli tahun 2015 
Jumlah penduduk lingkungan Allattappampang yang mencapai 3.052 orang 
yang terdiri dari 539 Kepala Keluarga (KK) dengan sex ratio sebesar 97,2 yang berarti 
memiliki komposisi penduduk berdasarkan gender hampir rata antara jumlah penduduk 
laki-laki dan perempuan. Namun, jumlah penduduk perempuan lebih dari 50% dari 
jumlah penduduk laki-laki dengan persentase sebesar 50,7%. 
Telah diuraikan dalam pembahasan sebelumnya bahwa penelitian ini memiliki 
populasi sebanyak 1.557 yang diperoleh berdasarkan kelompok usia 15-60 tahun. 
Peneliti sengaja memilih populasi berdasarkan kelompok umur tersebut dengan asumsi 
bahwa masyarakat usia 15-60 tahun memiliki kompetensi komunikasi yang dianggap 
bisa memberikan informasi-informasi valid terhadap penelitian ini. Masyarakat yang 
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berusia di bawah 15 tahun atau lebih dari 60 tahun dianggap belum mampu atau sudah 
tidak bisa lagi berkomunikasi dengan baik sehingga peneliti menghindari hal hal yang 
tidak diharapkan seperti miss communication, dan lain-lain sebagainya. 
Tabel 4.3 Kondisi Demografi Lingkungan Allattappampang 
Kondisi Demografi Jumlah 
Jumlah Kepala Keluarga 539 
Jumlah Penduduk Lingkungan Allattappampang 3.052 
Jumlah Penduduk Laki-laki 1.505 
Jumlah Penduduk Perempuan 1.547 
Sex Ratio 97,2 
Jumlah Penduduk Kelompok Umur 15-60 Tahun 1.557 
Sumber: Profil Kelurahan Mangalli dan Hasil Olah Data 
Penduduk Allattappampang berdasarkan kelompok umur 15-60 tahun diketahui 
sebanyak 1.557 orang yang tercatat dalam data administrasi kependudukan kelurahan 
Mangalli dengan persentase 51% dari jumlah keseluruhan penduduk Allattappampang. 
Jumlah persentase penduduk rentan usia tersebut relatif tidak terlalu besar untuk sebuah 
wilayah yang berdekatan dengan ibukota kabupaten. 
Secara umum, tingkat pendidikan masyarakat Allattappampang sudah cukup 
baik. Dilihat dengan banyaknya fasilitas-fasilitas pendidikan yang disediakan oleh 
pemerintah dan tingkat kesadaran masyarakat tentang pendidikan sudah sangat bagus. 
Akses transportasi antar kota juga mudah sehingga tidak sedikit masyarakatnya 
menempuh jalur pendidikan di kota-kota sekitar Allattappampang seperti 
Sungguminasa hingga kota Makassar. Tingkat pendidikan yang baik memiliki 
pengaruh yang baik pula terhadap daya penggunaan media massa oleh masyarakat 
karena cenderung membutuhkan informasi-informasi yang mereka butuhkan dalam 
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menunjang atau menjalankan aktivitasnya. Pendidikan yang tinggi lebih cenderung di 
tempuh oleh generasi-generasi muda Allattappampang berkat dorongan dari orang tua 
dan pihak-pihak tertentu tentang pentingnya pendidikan. Disisi lain, masih ada 
beberapa masyarakat yang putus sekolah atau tingkat pendidikan rendah yang di 
tempuh hanya sampai pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Namun pada umumnya tingkat pendidikan masyarakat Allattappampang yaitu 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat. 
Tabel. 4.4 Tingkat Pendidikan Masyarakat Allattappampang Tahun 2015 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
Pra Sekolah 65 
Sekolah Dasar (SD) 520 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 300 
SMA/SMK/sederajat 403 
Diploma 67 
S1 66 
Sumber: Profil Kelurahan Mangalli 2015 
Ditinjau dari aspek mata pencaharian masyarakat Allattappampang dahulunya 
sebagian besar bergerak disektor pertanian karena lahan persawahan cukup memadai. 
Namun karena perkembangan perekonomian dan pembangunan yang pesat, maka 
masyarakat juga banyak yang beralih profesi ataupun menjadikannya pekerjaan 
sampingan dengan semakin berkurangnya lahan-lahan pertanian akibat pembangunan. 
Modernisasi juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi mata pencaharian 
masyarakat Allattappampang. Kondisi mata pencaharian masyarakat Allattappampang 
dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
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 Tabel 4.5 Kondisi Mata Pencaharian Masyarakat Allattappampang Tahun 2015 
Mata Pencaharian Jumlah (orang) 
Petani 168 
Wiraswasta 476 
PNS/TNI/Polri 428 
Buruh 114 
Lain-lain 237 
Sumber: Profil Kelurahan Mangalli 2015 
Mata pencaharian masyarakat Allattappampang jika di lihat dari tabel 4.5 cukup 
beragam. Jika dilihat pada kategori mata pencaharian “Lain-lain” berdasarkan 
informasi dari pejabat kelurahan, mata pencahariannya cukup beragam dan adapula 
masyarakat yang memiliki pekerjaan tidak tetap antara lain pekerjaan yang di maksud 
seperti jasa transportasi, wirausaha, dan lain lain. Masyarakat Allattappampang juga 
tidak sedikit yang bekerja di daerah perkotaan seperti Sungguminasa dan kota 
Makassar. 
Dilihat dari uraian diatas tentang kondisi geografis dan keadaan masyarakat 
Allattappampang berdasarkan hasil penelitian, masyarakat dalam memberikan 
persepsinya terhadap masalah yang dikemukakan, hasilnya diperoleh dengan baik 
sehingga hal-hal yang diperlukan oleh peneliti juga terpenuhi. 
B. TVOne Sebagai Objek Persepsi Masyarakat Allattappampang 
1. Sejarah TVOne 
TVOne (sebelumnya bernama Lativi) adalah sebuah stasiun televisi swasta 
nasional di Indonesia. Berawal dari penggunaan nama Lativi, stasiun televisi ini 
didirikan pada tanggal 30 Juli 2002 oleh Abdul Latief dan dimiliki oleh ALatief 
51 
 
 
 
Corporation. Pada saat itu, konsep penyusunan acaranya adalah banyak menonjolkan 
masalah yang berbau klenik, erotisme, berita kriminalitas dan beberapa hiburan ringan 
lainnya. Sejak tahun 2006, sebagian sahamnya juga dimiliki oleh Grup Bakrie yang 
juga memiliki stasiun televisi antv. 
Pada tanggal 14 Februari 2008, Lativi secara resmi berganti nama menjadi 
TVOne, dengan komposisi 70 persen berita, sisanya gabungan program olahraga dan 
hiburan. Abdul Latief tidak lagi berada dalam kepemilikan saham TVOne. Komposisi 
kepemilikan saham TVOne terdiri dari PT Visi Media Asia Tbk sebesar 49%, PT Redal 
Semesta 31%, Good Response Ltd 10%, dan Promise Result Ltd 10%. Direktur Utama 
TVOne saat ini adalah Ardiansyah Bakrie. Perubahan nama ini adalah upaya strategi 
manajemen untuk memberikan sesuatu yang berbeda di industri pertelevisian 
Indonesia.49 
2. Program Siaran TVOne50 
Program siaran TVOne terbagi menjadi beberapa kategori antara lain NewsOne, 
RealityOne, InfoOne, TalkshowOne, EntertainmentOne, dan SportOne. Pada 
penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat tentang aktualitas informasi berita di 
TVOne, yaitu program siaran kategori NewsOne. Berikut uraian program-program 
siaran stasiun televisi TVOne kategori NewsOne: 
 
 
 
 
                                                          
49 TVOne, “Wikipedia the Free Encyclopedia”. https://id.wikipedia.org/wiki/TVOne (01 Maret 
2016) 
50 Daftar Acara TVOne, “Wikipedia the Free Encyclopedia”. https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_acara_TVOne (01 
Maret 2016) 
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Tabel 4.6 Program Siaran NewsOne di TVOne 
No. 
Nama 
Program 
NewsOne 
Keterangan 
1. Kabar Pagi 
Program berita yang menyajikan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada hari sebelumnya. Ditayangkan setiap hari pada 
pukul 04.30 WIB. 
2. 
Apa Kabar 
Indonesia Pagi 
Acara talkshow yang disiarkan di luar studio TVOne yakni di 
Wisma Nusantara Bundaran HI, dan CitiWalk Sudirman 
setiap Senin-Jumat pukul 06.30 WIB -08.30 WIB, dan setiap 
Sabtu-Minggu pukul 06.30-09.00 WIB. 
3. 
Apa Kabar 
Indonesia 
Malam 
Acara talkshow yang disiarkan di luar studio TVOne yakni di 
Wisma Nusantara Bundaran HI, dan CitiWalk Sudirman 
setiap hari pukul 20.00 WIB-21.00 WIB. Sekarang, Apa 
Kabar Indonesia Malam disiarkan di dalam studio TVOne 
yakni di Viva One Studio 
4. Kabar Arena 
Program berita yang menyajikan seputar dunia olahraga. 
Ditayangkan dua kali setiap Senin-Jumat pukul 22.30 WIB. 
5. Kabar Pasar 
Program berita seputar ekonomi. Ada juga analisis pasar 
saham dari Bursa Efek Indonesia. Disiarkan 2 kali pada 
Senin-Jumat pukul 09.30 WIB dan pukul 15.00 WIB. 
6. 
Kabar 
Indonesia 
Terkini 
Program yang menayangkan berita seputar Indonesia. 
Ditayangkan setiap Senin-Jumat pukul 11.00, dan pukul 
15.00. 
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7. Kabar Siang 
Program berita yang ditayangkan di TVOne pertama kali 
pada tahun 2007. Mengudara setiap hari Senin-Jumat pukul 
11.30 WIB, dan Sabtu-Minggu pukul 11.00 . 
8. Kabar Petang 
Program berita yang menyajikan peristiwa-peristiwa 
sepanjang hari yang dibacakan oleh 5 penyiar sekaligus 
dalam satu layar. Disiarkan setiap hari 
9. Kabar Malam 
Program berita yang menyajikan peristiwa-peristiwa 
sepanjang pagi hari hingga malam hari. Mengudara setiap 
hari pukul 21.00 WIB, dan siaran ulang sekitar pukul 02.00 
WIB. 
10. Kabar Terkini 
Berita yang dibawakan setiap hari setiap jam yang berdurasi 
3 menit. 
11. Kabar Hari Ini Llima berita yang dipilih oleh pemirsa di website TVOne 
sebelumnya dan berita lainnya,tayang setiap Senin-Jumat 
pukul 23.00 WIB. 
12. Kabar Dunia 
Program berita yang menyajikan seputar peristiwa di 
mancanegara. Tayang setiap Senin-Jumat pukul 24.00 WIB. 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/TVOne (01 Maret 2016) 
Selain program kategori NewsOne, adapula program siaran kategori lain, yakni 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Program-Program Siaran di TVOne 
No. Kategori Program Nama Program Siaran 
1. RealityOne 
 Catatan Seorang Jurnalis 
 Cerita Dari Tanah Bencana 
 Damai Indonesiaku 
 Data & Fakta 
 Datang Dari Hati 
 Di Balik Tragedi 
 Kerah Putih 
 Lenong Politik 
 Menyingkap Tabir 
 Nama dan Peristiwa 
 News Bus 
 Sorotan Kasus 
 Suara Rakyat 
 Surat Untuk Presiden 
 Tabligh Akbar 
 Tanpa Tanda Jasa 
 Telusur 
2. InfoOne 
 500 Great Goals 
 Ensiklotivi 
 Ala Indonesia 
 Backpacker 
 Bang One Show 
 Bukan Jalan-Jalan Biasa 
 Bumi dan Manusia 
 Documentary One 
 Editors Club 
 Jejak Pendekar 
 Enterpreneur TV 
 Fakta Dan Data 
 Imperium 
 Indonesia Mengingat 
 Jalur 259 
 Jejak Islam 
 Jejak Malam 
 Jendela Usaha 
 Jadi Pengusaha 
 Kabar++ 
 Kamus Kuliner 
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 Ketemu Pepeng 
 Khatulistiwa 
 Mata Kamera 
 Manusia Indonesia 
 Menuju Mekkah 
 Meretas Cita 
 Mutumanikam 
 Nostalgia 
 Nuansa 1000 Pulau 
 Pariwara 
 Riwajatmoe Doeloe 
 Selera Asal 
 Soci@lite 
 Stop Press 
 Tabligh Akbar 
 Tahukah Anda? 
 Tempo Hari 
 Tepi Jaman 
 Titian Kalbu 
 Tokoh 
 Ujung Negeri 
 Zona Merah 
 Walk The Talk 
 Warisan Dunia 
 World Report 
 Yang Membeli Yang Tertipu 
 
3. TalkshowOne 
 Apa Kabar Indonesia Akhir Pekan 
 Apa Kabar Indonesia Malam 
 Apa Kabar Indonesia Pagi 
 Catatan Hukum Bang One 
 Coffee Break 
 Debat 
 Meja Bundar 
 Gestur 
 Dibalik Langit Berita 
 Indonesia Lawyers Club 
 Interview Politik 
 Kabar dan Wanita 
 Kabar Sepekan 
 Negeri 1/2 Demokrasi 
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 Opini 
 Kotak Bicara 
 Prediksi 
 Radio Show 
 Respons 
 Satu Jam Lebih Dekat 
 Suara Keadilan 
 Tatap Muka 
 Titian Kalbu 
 Yang Terlupakan 
 
4. EntertainmentOne 
 Auto Expert 
 Auto 01 
 Bukan Rahasia 
 Expose 
 Film Pendek 
 Jadi Berita 
 Kabar Sahur 
 Nostalgia 
 The Riders 
 Warisan atau Arisan? 
 
5. SportOne 
 Best World Boxing (awalnya Boxing Legends) 
 Live World Boxing (bersama HBO) 
 Piala Dunia FIFA 2014 (bersama antv) 
 SoccerOne 
 Sport Documentary 
 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/TVOne (01 Maret 2016) 
C. Karakteristik Responden Penelitian 
Persepsi masyarakat Allattappampang tentang aktualitas informasi berita di 
TVOne dengan indikator penelitian diantaranya persepsi tentang kecepatan atau 
kebaharuan informasi, objektivitas informasi berita, gambar/ilustrasi, intensitas 
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pemberitaan, dan keakuratan berita dipengaruhi oleh karakteristik individu internal 
maupun eksternal. Karakteristik individu internal antara lain  umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, serta tingkat pendidikan masyarakatnya. Karakteristik individu eksternal 
yang berpengaruh adalah kepemilikan televisi dan kecenderungan menonton televisi. 
Tabel 4.8 Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Kelompok Umur 
(tahun) 
Jenis Kelamin 
TOTAL % 
Laki-Laki Perempuan 
15-19 10 10 20 21% 
20-44 22 22 44 47% 
45-54 10 10 20 21% 
55-60 5 5 10 11% 
TOTAL 
47 
(50%) 
47 
(50%) 
94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.8 jumlah responden laki-laki dan perempuan sama 
sehingga penyebaran responden berdasarkan kelompok umur diberikan proporsi yang 
sama pula. Hal ini juga dikarenakan jumlah populasi laki-laki dan perempuan 
kelompok umur 15-60 tahun yang hampir sama. Responden berpendidikan menengah 
yaitu sedang bersekolah atau tamatan SMP dan SMA/SMK/sederajat, sedangkan 
sebagian lagi sedang menempuh perguruan tinggi dan tamatan perguruan tinggi. 
Berikut uraian karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikannya. 
Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat 
Pendidikan 
Frekuensi % 
SD 2 2% 
SMP 12 13% 
SMA/SMK 50 53% 
Perguruan Tinggi 30 32% 
TOTAL 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
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Pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden dengan 
tamatan Sekolah Dasar (SD) sebanyak dua orang dengan persentase 2%. Hal tersebut 
berarti bahwa pendidikan masyarakat Allattappampang sudah cukup baik sehingga 
kesadaran masyarakat tentang pendidikan sangat tinggi. Terlihat bahwa masyarakat 
yang menjadi responden penelitian hampir seluruhnya berpendidikan menengah ke atas 
yakni SMA/SMK hingga perguruan tinggi dengan jumlah 85% dari jumlah responden. 
Karakteristik responden berdasarkan mata pencaharian atau pekerjaannya yaitu 
digolongkan menjadi beberapa jenis pekerjaan seperti wiraswasta, pegawai negeri sipil 
(PNS), karyawan, petani, ibu rumah tangga, dan pelajar. Bahkan ada beberapa 
responden penelitian ini yang tidak memiliki pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh 
responden tersebut baru saja lulus sekolah dan masih belum bekerja. Uraian 
karakteristik responden berdasarkan pekerjaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah  % 
Wiraswasta 33 36% 
Pelajar 21 22% 
Ibu Rumah Tangga 21 22% 
Pegawai Negeri/Swasta/Karyawan 13 14% 
Petani 2 2% 
Belum Bekerja 4 4% 
TOTAL 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa responden yang mata 
pencahariannya wiraswasta adalah yang paling banyak yaitu sebanyak 33 orang dengan 
persentase 36%. Reponden yang berwiraswasta memiliki bidang pekerjaan yang 
berbeda-beda seperti pedagang, seniman, musisi, dan fotografer. Jika dicermati, 
pekerjaan para masyarakat ini tergolong pekerjaan menengah keatas dengan 
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penghasilan yang cukup sebagai penopang kehidupan masyarakat. Responden yang 
bekerja dengan berwiraswasta sebagian besar berpendidikan menengah hingga 
perguruan tinggi. Karakteristik masyarakat tentu memengaruhi persepsi masyarakat 
utamanya karakteristik tingkat pendidikan dan pekerjaan. Adanya perbedaan tingkat 
pendidikan dan pekerjaan memengaruhi motif masyarakat sehingga dapat dikatakan 
kebutuhan masyarakat dalam mengkonsumsi media massa juga berbeda. 
Kepemilikan televisi dan kecenderungan menonton televisi juga merupakan hal 
yang memengaruhi terbentuknya persepsi yakni karakteristik individu eksternal. 
Seluruh responden dalam penelitian ini memiliki televisi di rumahnya dengan jumlah 
televisi yang berbeda-beda. Semakin banyak jumlah televisi yang dimiliki oleh setiap 
rumah, maka kebutuhan dan motif masyarakat juga berbeda-beda. Sebaliknya, jika 
hanya memiliki sebuah televisi, maka konsumsi program siaran televisi cenderung 
sama. 
Tabel 4.11 Karakteristik Responden Eksternal Berdasarkan Jumlah 
Kepemilikan Televisi 
Jumlah Televisi Frekuensi  % 
Satu 30 32% 
Dua 40 43% 
Tiga 20 21% 
Lebih Dari Tiga 4 4% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa responden penelitian memiliki 
jumlah televisi yang berbeda-beda disetiap rumahnya. Jika dicermati lebih jauh, 
kepemilikan televisi oleh masyarakat Allattappampang cukup banyak. Dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Allattappampang pada umumnya memiliki televisi sebagai media 
penyedia kebutuhan baik itu sebagai pemenuhan kebutuhan informasi, hiburan, 
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identitas pribadi, maupun kebutuhan untuk interaksi sosial. Sebanyak 30 responden 
memiliki satu televisi di rumahnya. Sedangkan pemilik televisi dengan jumlah dua 
sebanyak 40 responden dengan persentase 43% dari jumlah responden, serta ada 20 
responden yang memiliki tiga unit televisi dirumahnya. Artinya, jika di jumlahkan dari 
kepemilikan televisi responden, ada kurang lebih 150 unit televisi yang di miliki. 
Frekuensi menonton televisi dalam setiap harinya dapat dikelompokkan 
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin antara lain kelompok umur 15-19 tahun, 
20-44 tahun, 45-54 tahun, dan 55-60 tahun. 
Tabel 4.12 Kecenderungan Menonton Televisi Berdasarkan Kelompok Umur 
dan Jenis Kelamin 
Frekuensi 
Menonton 
(Hari) 
KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN 
JUMLAH % 15-19 Tahun 20-44 Tahun 45-54 Tahun 55-60 Tahun 
Laki-
Laki 
Perempuan 
Laki-
Laki 
Perempuan 
Laki-
Laki 
Perempuan 
Laki-
Laki 
Perempuan 
< 3 Jam 1 2 2 - 1 - - - 6 6% 
3-6 Jam 8 8 21 17 7 9 6 4 80 85% 
> 6 jam - 1 3 1 2 1 - - 8 9% 
JUMLAH 9 11 26 18 10 10 6 4 
94 
Orang 
100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa frekuensi menonton televisi 
responden dengan durasi 3-6 jam setiap hari sebanyak 80 orang atau 85% dari jumlah 
responden. Artinya dalam seminggu masyarakat Allattappampang menonton televisi 
menghabiskan waktu 3-6 jam perhari dan sekitar 21-42 jam digunakan untuk menonton 
televisi setiap minggunya. Waktu menonton televisi masyarakat Allattappampang 
sebagian kecil di pagi hari saat sebelum memulai aktivitas guna mendapatkan informasi 
terkini melalui televisi dan pada umumnya menonton televisi setelah melakukan 
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aktivitas keseharian yaitu pada malam hari. Sebanyak 9% responden memiliki 
kecenderungan menonton televisi lebih dari enam jam setiap harinya. Durasi menonton 
televisi juga meningkat saat akhir pekan karena sebagian masyarakat pada akhir pekan 
libur atau istirahat dari aktivitas pekerjaan yang rutin dilakukan di hari-hari lain. 
D. Motivasi Masyarakat Allattappampang Menonton TVOne 
Secara umum responden penelitian di lingkungan Allattappampang cenderung 
memiliki motif menonton televisi untuk memperoleh informasi. Menonton televisi 
sebagai pilihan dalam menggunakan media merupakan cara yang cukup praktis dan 
bukan merupakan hal yang sulit dilakukan. Berikut uraian jawaban responden tentang 
motif menonton televisi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.13 Motif Responden Menonton Televisi 
Motif Penggunaan Media Frekuensi % 
Untuk Memperoleh Informasi 32 34% 
Untuk Hiburan 8 9% 
Untuk Identitas Pribadi 1 1% 
Untuk Interaksi Sosial 1 1% 
Semua Benar 52 55% 
TOTAL 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Sebagian besar responden memiliki motif yang hampir sama dalam menonton 
televisi yaitu untuk memperoleh informasi, hiburan, identitas pribadi, ataupun sebagai 
motif interaksi sosial. Artinya, menonton televisi tidak hanya digunakan oleh 
masyarakat pada umumnya untuk memperoleh informasi saja, melainkan juga hiburan 
dan motif yang lain. Dapat dilihat data hasil penelitian mengenai motif menonton 
televisi pada tabel 4.13 membuktikan bahwa sebanyak 55% (52 orang) responden 
menonton televisi tidak hanya untuk satu motif saja, melainkan di tunjang oleh motif 
lain. 
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Menurut Irwin Yusran (21 tahun) menonton televisi itu bukan hanya untuk 
sekedar memperoleh hal-hal yang kita inginkan melalui penggunaan media, akan tetapi 
menonton televisi juga untuk menenangkan diri dan berkumpul bersama keluarga. 
Setelah menonton televisi bersama keluarga, hal-hal yang didapatkan seperti informasi 
dapat didiskusikan lagi bersama keluarga sebagai bahan interaksi dalam menjalin 
komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Irwin Yusran biasanya menonton 
televisi untuk memperoleh informasi terbaru setelah seharian beraktivitas. Akan tetapi, 
menonton televisi bersama keluarga tidak hanya sebagai informasi, tapi menghasilkan 
juga hiburan dan keharmonisan keluarga. 
Dalam data yang didapatkan, sebanyak 34% (32 orang) responden memilih 
menonton televisi sebagai sarana untuk memperoleh informasi. Jika di totalkan dengan 
jumlah responden yang memiliki motif yang sama namun ditunjang dengan motif yang 
lain sebanyak 55% (52 orang), maka jumlahnya sebesar 89% (84 orang) responden. 
Responden yang menonton hanya untuk hiburan sebanyak 9% (delapan orang), dan 
untuk indentitas pribadi serta untuk interaksi sosial masing-masing hanya satu orang 
responden. Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya masyarakat Allattappampang 
menonton televisi untuk memperoleh informasi. Karakteristik individu sangat 
memengaruhi motif masyarakat dalam menonton televisi. Hal ini disebabkan adanya 
perbedaan kebutuhan individu dalam menentukan dan memilih media massa. 
Ketika menonton televisi, masyarakat tentu memiliki pilihan program-program 
siaran televisi yang dianggap bisa memenuhi kebutuhannya. Dalam penelitian ini 
program siaran televisi di kategorikan menjadi lima kelompok antara lain berita, film 
dan sinetron, talkshow, kuis dan reality show, serta infotainment dan selebriti. Program-
63 
 
 
 
program siaran ini sengaja di klasifikasikan untuk mengetahui kecenderungan 
masyarakat memilih program siaran televisi untuk di nonton. 
Tabel 4.14 Program Siaran Televisi Yang di Suka Responden 
Jenis Program Siaran Frekuensi % 
Berita 27 29% 
Film dan Sinetron 8 9% 
Talkshow 0 0 
Kuis dan Reality Show 1 1 
Infotainment dan 
Selebriti 
3 3 
Semua program disukai 55 58% 
TOTAL 94 100% 
 Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa sebanyak 29% (27 orang) responden 
menyukai program siaran berita ditelevisi. Namun, sebanyak 58% (55 orang) 
responden menyukai semua jenis program siaran ditelevisi. Hal ini berarti bahwa ada 
waktu-waktu tertentu masyarakat memerlukan berita sebagai wadah untuk 
mendapatkan informasi, dan adapula waktu masyarakat luangkan untuk menikmati 
program siaran selain berita. Masyarakat yang cenderung memilih menonton berita 
ditelevisi dibanding program lain umumnya kalangan orang tua. Para remaja dan ibu-
ibu biasanya menonton televisi cenderung untuk menonton film ataupun sinetron, 
namun bukan berarti juga mereka tidak membutuhkan berita. 
Stasiun televisi kini berlomba-lomba menyajikan berita-berita dan masyarakat 
bebas memilih siaran yang mereka butuhkan. Hadirnya stasiun televisi TVOne sebagai 
stasiun televisi nasional menjadi pilihan sebagian besar responden untuk menonton 
siaran berita dibanding stasiun televisi lain. 
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Tabel 4.15 Frekuensi Menonton Siaran Berita di TVOne 
Karakteristik Individu 
Frekuensi Menonton Berita Di TVOne TOTAL 
Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Jumlah % 
Umur 
15-19 thn 8  
(9%) 
12 
(12%) 
- 
94 100% 
20-44 thn 28 
(30%) 
18 
(19%) 
- 
45-54 thn 14 
(14%) 
6 
(6%) 
- 
55-60 thn 5 
(5%) 
5 
(5%) 
- 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 34 
(36%) 
13 
(14%) 
- 
94 100% 
Perempuan 21 
(22%) 
26 
(28%) 
- 
Tingkat 
Pendidikan 
Tinggi 17 
(18%) 
13 
(14%) 
- 
94 100% Menengah 38 
(40%) 
24 
(26%) 
- 
Rendah 0 2 
(2%) 
- 
Perkerjaan 
Pelajar 11 
(12%) 
10 
(11%) 
- 
94 100% 
Wiraswasta 23 
(24%) 
10 
(11%) 
- 
Pegawai/Karyawan 8 
(8%) 
5 
(5%) 
- 
IRT 11 
(12%) 
10 
(11%) 
- 
Petani 0 2 
(2%) 
- 
Belum Bekerja 2 
(2%) 
2 
(2%) 
- 
JUMLAH 55 (59%) 39 (41%) 0 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 59% (55 orang) 
responden sering menonton berita di TVOne. Frekuensi keseringan menonton ini 
artinya mereka yang menonton berita di televisi yang cenderung memilih stasiun 
televisi TVOne dibanding siaran berita stasiun televisi lain sebagai siaran informasi 
beritanya. Sedangkan responden yang jarang menonton berita di TVOne sebanyak 41% 
(39 orang). Dalam tabel 4.15 juga dapat dilihat bahwa tidak ada satupun responden 
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yang tidak pernah menonton berita di TVOne. Hal ini dikarenakan yang dipilih sebagai 
responden adalah masyarakat yang menonton TVOne sehingga nantinya dapat 
memberikan persepsi tentang aktualitas berita di TVOne. Terlihat bahwa peneliti hanya 
menggunakan tiga jenis skala untuk menghitung frekuensi menonton siaran berita di 
TVOne. Hal ini disebabkan skala yang digunakan untuk mengetahui kecenderungan 
masyarakat Allattappampang menonton berita di TVOne berbeda dengan skala yang 
digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat Allattappampang. 
Jika dicermati lebih jauh lagi di tabel 4.15 berdasarkan karakteristik individu 
dengan tingkat pendidikannya, sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan 
menengah dan tinggi sering menonton berita di TVOne, sedangkan responden dengan 
tingkat pendidikan rendah jarang menonton berita di TVOne. Adanya perbedaan 
karakteristik individu inilah yang menyebabkan perbedaan motif dan kebutuhan setiap 
individu. Alasan menonton berita di TVOne cenderung dipengaruhi faktor-faktor dari 
luar seperti kepemilikan televisi dirumah dan jumlah televisi yang dimiliki. Semakin 
banyak televisi yang dimiliki, semakin tinggi pula kebutuhan konsumsi media dan 
banyaknya motif yang terbentuk. Sebaliknya, jika jumlah televisi sedikit atau hanya 
satu unit, kebutuhan konsumsi media juga akan sedikit dan cenderung timbul kesamaan 
motif. Jika motif berbeda, maka salah satu individu pun akan mengikuti motif individu 
lain dan memutuskan untuk menonton bersama-sama. 
Data hasil penelitian, sebanyak 39% (37 orang) responden memilih TVOne 
sebagai sumber informasi berita paling utama, 45% (42 orang) responden memilih 
TVOne hanya untuk mengisi waktu luang, dan sisanya sebanyak 16% responden 
sekedar menonton saja ataupun ikut-ikutan menonton siaran berita di TVOne.51 Hal ini 
                                                          
51 Data Primer (Kuesioner) 
66 
 
 
 
berarti TVOne bukanlah sumber berita utama masyarakat Allattappampang melainkan 
juga ada stasiun televisi lain menjadi sumber berita. Masyarakat Allattappampang 
membutuhkan informasi berita-berita tidak hanya bersumber dari satu pihak saja, 
melainkan juga dari berbagai sumber sebagai referensi pendukung ataupun pelengkap 
informasi. 
Tabel 4.16 Kategori Berita yang di Sukai Masyarakat Allattappampang di 
TVOne 
Kategori Berita Frekuensi % 
Berita Seputar Dunia 22 23% 
Berita Olahraga 7 7% 
Berita Ekonomi & Politik 11 12% 
Berita Kriminal 14 15% 
Semua Kategori Berita 40 43% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa sebanyak 43% responden suka menonton 
semua berita yang disajikan oleh TVOne. Keberagaman informasi yang disediakan oleh 
TVOne membuat masyarakat Allattappampang betah untuk menikmati segala sajian 
berita yang di tampilkan. Adanya klasifikasi program berita seperti berita-berita seputar 
peristiwa yang terjadi di Indonesia disajikan dalam program siaran khusus, dan berita-
berita ekonomi juga di sajikan secara khusus sehingga masyarakat juga mudah 
menentukan segemntasi berita yang diinginkan. 
Menurut Sabaruddin (45 tahun) yang berprofesi sebagai pedagang, siaran berita 
ekonomi di TVOne seperti “Kabar Pasar” memudahkan beliau untuk memilih dan 
menonton berita sesuai apa yang dibutuhkannya untuk menunjang aktivitas perniagaan 
yang dilakukan sehari-hari seperti memantau harga bahan pokok, bahan bakar minyak 
dan lain-lain. Beliau memilih menonton “Kabar Pasar” karena sajian informasi 
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mengenai ekonominya cukup lengkap dan beragam dibanding siaran-siaran televisi 
lain. 
E. Persepsi Masyarakat Allattappampang Tentang Aktualitas Informasi Berita di 
TVOne 
Penelitian ini berfokus pada Persepsi masyarakat Allattappampang tentang 
aktualitas informasi berita di TVOne. Aktualitas informasi berita yang diteliti antara 
lain persepsi masyarakat tentang kecepatan atau kebaharuan informasi berita di TVOne, 
persepsi mengenai objektivitas informasi berita, persepsi gambar/ilustrasi, persepsi 
intensitas pemberitaan, serta persepsi mengenai keakuratan berita di TVOne. Indikator-
indikator tersebut sengaja dipilih untuk penelitian dengan asumsi bahwa indikator-
indikator tersebut merupakan unsur-unsur yang dianggap penting dari sebuah aktualitas 
informasi berita yang disajikan oleh media massa terkhusus oleh TVOne. Pernyataan 
dalam instrumen penelitian menggunakan pilihan jawaban sesuai dengan skala Likert, 
berikut uraian skor yang diberikan dalam instrumen penelitian: sangat setuju: skor 5, 
setuju: skor 4, kurang setuju: skor 3, tidak setuju: skor 2, sangat tidak setuju: skor 1. 
Adapula pernyataan lain, seperti sangat sering: skor 1, sering: skor 2, kadang-kadang: 
skor 3, Jarang: skor 4, tidak pernah: skor 5. Pemberian skor pada tiap-tiap jawaban dari 
instrumen penelitian didasarkan pada kebutuhan peneliti agar mempermudah dalam 
mengolah dan interpretasi data penelitian.s 
1. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Kecepatan/Kebaharuan 
Informasi Berita di TVOne 
Kecepatan atau kebaharuan sebuah informasi merupakan hal yang terus 
menjadi aspek utama sebuah berita. Kebutuhan masyarakat informasi yang terbaru 
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dengan sajian peristiwa terkini, terbaru dan yang sedang banyak dibicarakan. 
Masyarakat Allattappampang juga pun membutuhkan hal yang sama. Berdasarkan 
hasil survei yang dilakukan, berikut uraian persepsi masyarakat Allattappampang 
berdasarkan kecepatan atau kebaharuan informasi berita di TVOne: 
Tabel 4.17 Persepsi Masyarakat Tentang Kecepatan/Kebaharuan Informasi 
Berita di TVOne (Item 1) 
Informasi berita yang ditayangkan di TVOne merupakan 
berita-berita terbaru/terkini yang sedang terjadi dan menjadi 
pembicaraan banyak orang (masyarakat) 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 23 24,5% 
Setuju 70 74,5% 
Kurang Setuju 1 1% 
Tidak Setuju 0 - 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 1) 
Berdasarkan tabel 4.16 mengenai berita yang ditayangkan di TVOne merupakan 
berita-berita terbaru/terkini yang sedang terjadi dan menjadi pembicaraan banyak 
orang jika dicermati sebanyak 24,5% (23 orang) responden menyatakan sangat setuju, 
74,5% (70 orang) responden menyatakan setuju, dan satu orang (1%) responden 
menyatakan kurang setuju dari pernyataan tersebut. Dari hasil analisis rata-rata 
jawaban responden dari pernyataan diatas, maka di dapatkan nilai rata-rata 4,23. Nilai 
tersebut berarti persepsi masyarakat pada umumnya positif terhadap pernyataan yang 
dikemukakan. 
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Tabel 4.18 Persepsi Masyarakat Tentang Kecepatan/Kebaharuan Informasi 
Berita di TVOne (Item 2) 
TVOne merupakan sumber berita utama dengan sajian 
informasi yang belum diberitakan oleh stasiun televisi lain 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 11 11,7% 
Setuju 71 75,5% 
Kurang Setuju 11 11,7% 
Tidak Setuju 0 - 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 2) 
Jika dilihat pada tabel 4.18 berdasarkan pernyataan dari item 2, sebanyak 11,7% 
(11 orang) responden menyatakan sangat setuju, dan 75,5% atau sebanyak 71 
responden menyatakan bahwa informasi berita yang disajikan oleh TVOne biasanya 
belum diberitakan oleh stasiun televisi lain. Ada pula responden yang menyatakan 
kurang setuju sebanyak 11 responden, bahkan ada seorang responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Namun, persepsi masyarakat terhadap item 2 ini sebagian besar 
dinyatakan setuju. Hal ini berarti kecepatan informasi berita di TVOne dianggap lebih 
cepat dalam mengabarkan dibanding stasiun televisi lain. Skor rata-rata dari item 2 ini 
sebesar 3,97 yang berarti persepsi masyarakat terhadap bersifat positif terhadap hal 
terserbut. 
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Tabel 4.19 Persepsi Masyarakat Tentang Kecepatan/Kebaharuan Informasi 
Berita di TVOne (Item 3) 
Program berita di TVOne  memudahkan masyarakat 
memperbaharui informasinya 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 19 20,2% 
Setuju 67 71,3% 
Kurang Setuju 7 7,4% 
Tidak Setuju 0 - 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 3) 
Berdasarkan tabel 4.19 digambarkan bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 20,2% (19 orang), menyatakan setuju sebanyak 71,3% (67 orang), 
7,4% (7 orang) menyatakan kurang setuju, dan satu orang responden menyatakan 
sangat tidak setuju atas pernyataan dengan adanya program berita di TVOne seperti 
“Kabar Pagi”, “Kabar Siang”, “Kabar Petang”, “Kabar Malam”, hingga program acara 
“Breaking News” masyarakat lebih mudah memperbaharui informasinya. Nilai rata-
rata pada item 3 ini sebesar 4,09. Artinya persepsi masyarakat terhadap pernyataan 
yang diajukan mendapat jawaban positif dari responden. 
Tabel 4.20 Program Berita Pilihan Masyarakat di TVOne Untuk Mendapatkan 
Informasi-Informasi Terkini 
Nama Program Berita Pilihan Frekuensi % 
Kabar Indonesia 28 30% 
Kabar Malam 12 13% 
Apa Kabar Indonesia Pagi 10 11% 
Kabar Pagi 9 10% 
Kabar Petang 7 8% 
Kabar Petang & Kabar Malam 5 5% 
Apa Kabar Indonesia Malam 4 4% 
Kabar Arena 3 3% 
Kabar Siang 2 2% 
Kabar Hari Ini 2 2% 
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Kabar Pagi & Kabar Petang 2 2% 
Kabar Malam, Kabar Hari Ini, & Kabar Arena 2 2% 
Kabar Pagi & Kabar Malam 1 1% 
Kabar Indonesia & Kabar Siang 1 1% 
Kabar Indonesia & Kabar Pasar Sore 1 1% 
Kabar Siang & Kabar Petang 1 1% 
Kabar Siang & Kabar Malam 1 1% 
Kabar Petang & Apa Kabar Indonesia Malam 1 1% 
Kabar Pasar Pagi 1 1% 
Hampir Semua Program Berita 1 1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa masyarakat memiliki pilihan-pilihan 
tersendiri dari program acara di TVOne yang dianggap bisa memperoleh informasi 
terkini. Informasi terkini yang dimaksud pada tabel diatas adalah informasi yang 
terbaru dan dibutuhkan oleh setiap individu atau kelompok masyarakat berdasarkan 
motif dan kebutuhannya. Terlihat bahwa terdapat banyak pilihan program berita di 
TVOne dan masyarakat bebas memilih program berita sesuai keinginannya. Terlihat 
sebanyak 30% (28 orang) responden memilih menonton program siaran berita “Kabar 
Indonesia” untuk mendapatkan informasi-informasi terkini. Program berita “Kabar 
Indonesia” menayangkan berita seputar peristiwa yang terjadi di tanah air yang 
ditayangkan setiap Senin-Jumat pukul 11.00, dan pukul 15.00. 
2. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas Informasi 
Berita di TVOne 
Seperti yang diungkap pada pembahasan sebelumnya, aktualitas tidak hanya 
berbicara tentang kecepatan tayang sebuah informasi atau berita, akan tetapi unsur 
objektivitas juga sangat penting. Objektivitas sebuah berita juga merupakan termasuk 
unsur-unsur dalam aktualitas sebuah informasi. Objektivitas informasi ditekankan 
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menjadi sebuah syarat untuk menghindari adanya rekayasa informasi yang meyesatkan 
masyarakat demi kepentingan pribadi, golongan ataupun kelompok. Seperti yang 
diungkap pada pembahasan sebelumnya, aktualitas tidak hanya berbicara tentang 
kecepatan tayang sebuah informasi atau berita, akan tetapi unsur objektivitas juga 
sangat penting. 
Tabel 4.21 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas 
Informasi Berita di TVOne (Item 6) 
TVOne sebagai sarana informasi telah memberikan berita-
berita yang sesuai dengan yang terjadi di lapangan (fakta) 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 11 11,7% 
Setuju 74 78,7% 
Kurang Setuju 8 8,5% 
Tidak Setuju 1 1,1% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 6) 
Berdasarkan tabel 4.21 mengenai pernyataan yang diajukan kepada responden, 
maka diperoleh sebanyak 11,7% (11 orang) responden menyatakan sangat setuju, 
78,7% (74 orang) menyatakan setujum, 8,5% menyatakan kurang setuju serta seorang 
responden menyatakan tidak setuju jika TVOne dikatakan sebagai sarana informasi 
berita sesuai yang terjadi di lapangan (fakta). Nilai rata-rata dari item kuesioner ini 
sebesar 4,01. 
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Tabel 4.22 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas 
Informasi Berita di TVOne (Item 7) 
TVOne menayangkan berita telah sesuai dengan hati nurani 
tanpa campur tangan, paksaan, dan kepentingan 
individu/kelompok termasuk pemilik perusahaan 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 5 5,3% 
Setuju 79 84% 
Kurang Setuju 9 9,6% 
Tidak Setuju 1 1,1% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 7) 
Dapat di uraikan dari gambaran tabel 4.22 bahwa persepsi masyarakat 
mengenai pernyataan “TVOne menayangkan berita telah sesuai dengan hati nurani 
tanpa campur tangan, paksaan, dan kepentingan individu/kelompok termasuk pemilik 
perusahaan” diperoleh hampir seluruhnya responden menyatakan setuju dengan 
persentase 84% (79 orang) serta 5,3% (5 orang) menyatakan sangat setuju, sebanyak 
9,6% (9 orang) menyatakan sikap kurang setuju dengan pernyataan tersebut, dan satu 
orang responden menyatakan tidak setuju. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 
pernyataan responden sebesar 3,93. 
Tabel 4.23 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas 
Informasi Berita di TVOne (Item 8) 
Informasi-informasi berita di TVOne telah disajikan secara 
berimbang (tidak berlebihan untuk suatu berita tertentu) 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 13 13,8% 
Setuju 62 66% 
Kurang Setuju 16 17% 
Tidak Setuju 3 3,2% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 8) 
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Dalam tabel 4.23 digambarkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju yaitu sebanyak 66% (62 orang), dan 13,8% menyatakan sangat setuju. 
Sedangkan responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 17%, dan tidak setuju 
sebanyak 3,2% (3 orang). Nilai rata-rata yang diperoleh dari pernyataan respponden 
yaitu 3,9. Hal tersebut menggambarkan bahwa ada sebagian kecil responden yang 
masih merasakan pemberitaan yang kurang berimbang. 
Tabel 4.24 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas 
Informasi Berita di TVOne (Item 9) 
Informasi berita di TVOne lebih banyak yang bersifat untuk 
kepentingan kelompok/golongan di banding untuk kepentingan 
informasi bagi masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 1 1,1% 
Setuju 28 29,8% 
Kurang Setuju 44 46,8% 
Tidak Setuju 20 21,3% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 9) 
Berdasarkan tabel 4,24 diatas bahwa hampir setengahnya yaitu sebanyak 29,8% 
menyatakan setuju dan 1,1% menyatakan sangat setuju bahwa informasi berita di 
TVOne lebih banyak yang bersifat untuk kepentingan kelompok/golongan. Namun, 
sebagian pula masyarakat menyatakan kurang setuju ataupun tidak setuju atas 
pernyataan tersebut. Nilai rata-rata dari item 9 ini yaitu 3,08. Nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pesepsi masyarakat Allattappampang cenderung netral. 
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Tabel 4.25 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Objektivitas 
Informasi Berita di TVOne (Item 10) 
Sebuah peristiwa sengaja tidak di beritakan 
(menyembunyikan) untuk menutupi kejadian yang dapat 
merugikan pihak-pihak tertentu 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 3 3,2% 
Setuju 15 29,8% 
Kurang Setuju 39 41,5 
Tidak Setuju 28 29,8% 
Sangat Tidak Setuju 9 9,6% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 10) 
Dari tabel 4.25 diatas dapat dilihat bahwa hampir sebagian responden 
menyatakan kurang setuju yaitu sebanyak 41,5% (39 orang) jika ada sebuah peristiwa 
sengaja tidak diberitakan atau sengaja disembunyikan dengan maksud untuk menutupi 
peristiwa tersebut karena dianggap merugikan pihak tertentu. Hal tersebut juga terlihat 
bahwa ada sekitar 29,8% responden yang menyatakan tidak setuju dan 9,6% 
menyatakan sangat tidak setuju atas sikap media massa yang melakukan hal tersebut. 
Jika dilihat dari pernyataan responden, maka diperoleh skor rara-rata yaitu 2,73 yang 
artinya persepsi responden cenderung negatif terhadap sikap media yang tidak 
transparan. 
Tabel 4.26 Persepsi Masyarakat Allattappampang Terhadap Jenis Berita 
Biasanya Bersifat Subjektif  di TVOne 
Jenis Berita Frekuensi % 
Politik & Pemerintahan 36 38,3% 
Sosial & Budaya 3 3,1% 
Ekonomi & Bisnis 4 4,3% 
Kriminal 5 5,3% 
Tidak Ada 46 49% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 11) 
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Dari tabel 4.26 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian responden menyatakan 
tidak ada berita yang bersifat subjektif di TVOne, namun sebagian pula menyatakan 
ada berita yang sifatnya subjektif. Sebanyak 38,2% (36 orang) menyatakan berita 
politik dan pemerintahan salah satunya di anggap banyak yang sifatnya subjektif. 
3. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Gambar/Ilustrasi Berita 
di TVOne 
Ilustrasi atau gambar sebuah berita adalah hal yang sangat penting untuk 
disajikan dalam sebuah tayangan berita. Hal tersebut juga merupakan unsur kekuatan 
dari sebuah stasiun televisi yakni menayangkan gambar atau visual dari sebuah 
peristiwa, informasi, dan lain-lain. Gambar atau ilustrasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah gambar yang berkaitan dengan berita yang dibacakan oleh penyiar 
berita di televisi. Berita yang dilengkapi sebuah gambar asli dari sebuah peristiwa 
membuat masyarakat dapat mengetahui dan merasakan kondisi lokasi tempat 
terjadinya peristiwa tersebut. Terlebih jika peristiwa tersebut ditayangkan secara 
ekslusif dan terjadi di daerah yang kebetulan sulit dijangkau atau bahkan terjadi 
disekitar tempat tinggal masyarakat yang menonton peristiwa tersebut. Gambar atau 
ilustrasi sebuah berita memberikan sebuah cerita peristiwa secara detail dan 
menyeluruh akan membawa masyarakat terhadap kepuasan penggunaan media yang 
dilakukan. Berikut uraian hasil penelitian yang diperoleh di lingkungan 
Allattappampang. 
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Tabel 4.27 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Gambar atau 
Ilustrasi Berita di TVOne (item 12) 
TVOne selalu menampilkan gambar/video dari setiap berita 
yang di sajikan secara rinci dari awal peristiwa hingga akhir 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 10,6% 
Setuju 76 80,9% 
Kurang Setuju 7 7,4% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 12) 
Berdasarkan tabel 4.27 dapat dilihat bahwa hampir seluruhnya responden 
menyatakan setuju TVOne selalu menampilkan gambar atau ilustrasi dari setiap 
peristiwa yang disajikan kepada masyarakat dari awal hingga akhir. Sebanyak 80,9% 
(76 orang) menyatakan setuju, dan 10,6% (10 orang) responden menyatakan setuju. 
Hal tersebut berarti masyarakat telah mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 
diketahui dari siaran berita di TVOne. Adapula yang menyatakan kurang setuju yakni 
sebanyak 7,4% dan satu orang responden menyatakan sangat tidak setuju. Jusmaliana 
(25 tahun) menyatakan sangat tidak setuju dengan alasan ada beberapa informasi berita 
yang didapatkan melalui TVOne namun beritanya tidak diinformasikan secara rinci 
seperti berita dari luar negeri biasanya gambar atau ilustrasi berita yang ditampilkan 
hanya gambar salinan dari siaran televisi lain dan gambarnya hanya diulang-ulang. 
Skor nilai rata-rata dari item ini adalah 4,00. 
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Tabel 4.28 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Gambar atau 
Ilustrasi Berita di TVOne (item 13) 
Berita yang tidak menampilkan gambar/video seperti running 
text (teks berjalan) tidak memberikan informasi yang rinci 
kepada masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 19 20,2% 
Setuju 49 52,1% 
Kurang Setuju 21 22,3% 
Tidak Setuju 5 5,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 13) 
Berdasarkan tabel 4.27 diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju yakni sebanyak 52,1% dan 20,2% menyatakan sangat setuju bahwa 
berita seperti running text tidak memberikan informasi yang rinci kepada masyarakat 
Allattappampang. Adapula responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 22,3% 
(21 orang) dan 5,4% (lima orang) responden menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti 
bahwa masyarakat Allattappampang lebih puas terhadap berita yang menampilkan 
gambar/ilustrasi dibanding berita sekilas berbentuk teks tulis. Skor rata-rata dari 
pernyataan responden yakni 3,87. 
4. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Intensitas Pemberitaan di 
TVOne 
Intensitas pemberitaan merupakan kecenderungan media massa menyajikan 
berita-berita kepada masyarakat. Intensitas yang di maksud dalam penelitian ini yaitu 
tingkat frekuensi pemberitaan oleh stasiun televisi TVOne kepada masyarakat yang 
disajikan secara berkesinambungan mulai pagi hingga malam hari untuk memenuhi 
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kebutuhan informasi berita pemirsanya. Berikut hasil penelitian yang dilakukan di 
lingkungan Allattappampang. 
Tabel 4.29 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Intensitas 
Pemberitaan di TVOne (item 17) 
Durasi program berita di TVOne lebih lama dibanding dengan 
program berita stasiun televisi lain karena berita-berita Yang 
disajikan lebih banyak dan beragam 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 11 11,7% 
Setuju 58 61,7% 
Kurang Setuju 20 21,3% 
Tidak Setuju 3 3,2% 
Sangat Tidak Setuju 2 2,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 17) 
Dari tabel 4.28 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak 
61,7% (58 orang) responden menyatakan setuju, 11,7% (11 orang) responden) 
menyatakan sangat setuju, 21,3% (20 orang) menyatakan kurang setuju, serta ada pula 
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak sebanyak 5,3% (5 orang). 
Skor rata-rata dari persepsi responden terhadap hal tersebut yaitu 3,85. Hal ini berarti 
persepsi responden cenderung positif terhadap intensitas pemberitaan di TVOne 
khususnya mengenai durasi program beritanya. 
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Tabel 4.30 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Intensitas 
Pemberitaan di TVOne (item 18) 
Stasiun televisi TVOne merupakan stasiun televisi nomor satu 
sebagai media penyedia informasi berita untuk masyarakat 
Allattappampang 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 12 12,7% 
Setuju 50 53,2% 
Kurang Setuju 20 21,3% 
Tidak Setuju 6 6,4% 
Sangat Tidak Setuju 6 6,4% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner Item 18) 
Berdasarkan tabel 4.29 dapat dilihat bahwa sebanyak 12,7% (12 orang) 
responden menyatakan sangat setuju jika stasiun televisi TVOne dikatakan stasiun 
televisi nomor satu sebagai media penyedia informasi berita. Sebanyak 53,2% (50 
orang) responden juga menyatakan setuju, 21,3% (20 orang) menyatakan kurang setuju 
dan enam orang menyatakan tidak setuju serta enam orang menyatakan sangat tidak 
setuju. Skor rata-rata dari pernyataan responden adalah 3,59 artinya persepsi responden 
juga cenderung positif. 
Dari segi format berita, informasi berita yang ditayangkan oleh TVOne juga 
beragam, mulai dari berita straight news (berita langsung), hard news, soft news, depth 
news (berita mendalam),  investigation news (berita investigasi), interpretative news, 
hingga opinion news semuanya disajikan dalam berbagai siaran berita ataupun siaran 
tersendiri. Dari segi topik, berita-berita yang disajikan TVOne relatif bervariasi sesuai 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi dan hal-hal penting lainnya yang dianggap 
dibutuhkan oleh masyarakat. Jenis-jenis berita di TVOne berdasarkan topiknya dalam 
penelitian ini antara lain berita politik dan pemerintahan, ekonomi dan bisnis, 
mancanegara, olahraga, dan berita kriminal. Jenis berita tersebut ada yang menjadi 
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kebutuhan utama masyarakat Allattappampang, maka dari itu penelitian ini 
mengungkapkan jenis berita yang sebaiknya disajikan secara intensif kepada 
masyarakat. Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan: 
Tabel 4.31 Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Intensitas 
Pemberitaan di TVOne (Item 19) 
Jenis berita yang sebaiknya disajikan secara 
intensif kepada masyarakat Allattappampang 
Frekuensi % 
Politik dan Pemerintahan 19 20,2% 
Ekonomi dan Bisnis 16 `17% 
Sosial dan Budaya 37 39,4% 
Mancanegara 5 5,3% 
Olahraga 5 5,3% 
Kriminal 12 12,8% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Dapat dilihat pada tabel 4.30 diatas bahwa pilihan berita yang sebaiknya 
disajikan secara intensif kepada masyarakat Allattappampang dapat dikatakan pilihan 
respondennya juga berbeda-beda. Sebanyak 39,4% (37 orang) responden memilih 
berita sosial dan budaya yang sebaiknya disajikan secara intensif, dan sebanyak 17% 
(16 orang) responden memilih jenis berita ekonomi dan bisnis untuk disajikan secara 
intensif. Responden yang memilih berita politik dan pemerintahan untuk disajikan 
secara intensif sebanyak 20,2% (19 orang), jenis berita kriminal sebanyak 12 orang, 
serta jenis berita olahraga dan mancanegara masing-masing dipilih oleh lima orang 
responden. Adanya perbedaan jenis pilihan dari responden dipengaruhi oleh kebutuhan 
konsumsi media setiap individu. Pilihan individu ini didasarkan pada karakteristik 
individu internal baik itu dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, maupun 
pekerjaan responden. 
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5. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Keakuratan Berita di 
TVOne 
Keakuratan sebuah berita yang disajikan oleh media massa baik itu media cetak 
maupun elektronik merupakan elemen yang sangat penting dalam berita terkait 
kebenaran dan kualitas informasi yang diberikan khususnya siaran berita di TVOne. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah mengumpulkan data survei terkait 
persepsi masyarakat mengenai keakuratan berita di TVOne. Berikut uraian hasil 
penelitian pada masyarakat lingkungan Allattappampang kecamatan Pallangga 
kabupaten Gowa. 
Tabel 4.32 Persepsi Masyarakat Allattappamppang Mengenai Keakuratan 
Berita di TVOne (Item 20) 
Semua berita yang ditayangkan di TVOne telah disajikan 
dengan baik sehingga memberikan informasi yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 10,6% 
Setuju 81 86,2% 
Kurang Setuju 2 2,1% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.31 diketahui bahwa hampir seluruhnya responden 
menyatakan setuju bahwa semua berita yang ditayangkan di TVOne telah disajikan 
dengan baik sehingga memberikan informasi yang berkualitas dan bermanfaat bagi 
masyarakat Allattappampang yaitu sebanyak 86,2% (81 orang) responden dan 10,6% 
(10 orang) responden menyatakan sangat setuju. Selain pernyataan tersebut, adapula 
sebagian kecil responden yang menyatakan kurang setuju yaitu ada dua orang 
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responden, dan satu orang responden menyatakan hal sebaliknya, yaitu sangat tidak 
setuju. Skor rata-rata dari pernyataan responden pada item 20 ini yaitu 4,05 yang berarti 
persepsi masyarakat Allattappampang cenderung positif mengenai kualitas informasi 
berita yang disajikan. 
Berita yang bersifat informatif juga harus ditunjang dengan penggunaan bahasa 
dalam penyampaian informasi sehingga mudah dipahami oleh masyarakat khususnya 
masyarakat Allattappampang. Berikut persepsi masyarakat Allattappampang mengenai 
keakuratan berita berdasarkan bahasa yang digunakan oleh TVOne dalam menyajikan 
berita: 
Tabel 4.33 Persepsi Masyarakat Allattappamppang Mengenai Keakuratan 
Berita di TVOne (Item 21) 
Berita yang disajikan oleh TVOne dapat dipahami dengan baik 
berdasarkan bahasa yang digunakan dalm penyajian berita 
Frekuensi % 
Sangat Paham 13 13,8% 
Paham 75 79,8% 
Kurang Paham 6 6,4% 
Tidak Paham 0 0% 
Sangat Tidak Paham 0 0% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner item 21) 
Berita yang disajikan oleh TVOne hampir seluruhnya dapat dengan mudah 
dipahami oleh responden, terlihat bahwa sebanyak 79,8% menyatakan memahami 
dengan baik berdasarkan bahasa yang digunakan TVOne dalam menyajikan informasi 
berita, serta sebanyak 13,8% (13 orang) responden menyatakan sangat memahami 
informasi yang disajikan oleh TVOne dalam setiap acara siaran beritanya. Penggunaan 
bahasa penyiaran di Indonesia umumnya menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
dan formal termasuk pada acara siaran berita di TVOne. Skor rata-rata dari pernyataan 
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responden yaitu 4,08. Dengan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
responden mengenai item nomor 21 dapat dikategorikan persepsi positif. 
Ada banyak hal yang harus diperhatikan dalam aktivitas penyiaran. Kesalahan 
kecil dalam penyiaran akan berakibat fatal jika tidak dilakukan dengan cermat dan 
akurat. Berikut pula persepsi masyarakat Allattappampang mengenai kesalahan teknis 
yang mengakibatkan terjadinya kesalahan informasi berita di TVOne. 
Tabel 4.34 Persepsi Masyarakat Allattappamppang Mengenai Keakuratan 
Berita di TVOne (Item 22) 
Apakah anda biasa melihat kesalahan teknis dalam penyiaran 
berita di TVOne sehingga terjadi kesalahan dalam informasi 
beritanya 
Frekuensi % 
Sangat Sering 1 1,1% 
Sering 3 3,2% 
Kadang-kadang 33 35,1% 
Jarang 36 38,3% 
Tidak Pernah 20 21,3% 
JUMLAH 94 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner item 22) 
Dari data pada tabel 4.33 dapat dilihat bahwa reponden yang sering melihat 
kesalahan teknis dalam penyiaran berita di TVOne sebanyak 3,2% (tiga orang), dan 
satu orang menyatakan sangat sering melihat kesalahan teknis dalam siaran berita di 
TVOne. Adapula responden yang kadang-kadang melihat kesalahan teknis pada siaran 
berita di TVOne yaitu sebanyak 35,1% (33 orang) dan 38,3% (36 orang) responden 
menyataka jarang, serta ada 21,3% (20 orang) responden menyatakan tidak pernah 
melihat kesalahan teknis saat siaran berita di TVOne. 
Menurut Miranda Samara Salam (21 tahun) menyatakan sangat sering melihat 
kesalahan teknis dalam siaran berita di TVOne. Kesalahan teknis yang sering 
disaksikan seperti kesalahan penulisan Character Generic (CG) pada suatu berita baik 
85 
 
 
 
itu judul berita, ataupun wacana pada berita tersebut. Kesalahan penulisan huruf 
ataupun karakter pada suatu berita dapat dikatakan kesalahan kecil namun berakibat 
fatal. Hal ini tersebut biasanya sebabkan oleh faktor kurang cermat dan ketelitian dalam 
penulisan kata atau kalimat dalam judul ataupun wacana berita. 
Persepsi dari responden lain, Ryo HS (24 tahun, karyawan swasta) menyatakan 
jarang melihat kesalahan teknis dari siaran berita di TVOne. Namun, beliau pernah 
menyaksikan sebuah berita di TVOne dengan judul dan wacana berita yang di bacakan 
oleh presenter berbeda dengan berita yang disajikan sesaat setelah presenter 
membacakan lead beritanya. Akibatnya, setelah berita ditayangkan, presenter 
kemudian melakukan klarifikasi atas kesalahan teknis tersebut. 
Dari persepsi masyarakat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan teknis 
dalam penyiaran berita biasanya seperti kesalahan penulisan karakter (character 
generic), sajian berita yang kurang diperhatikan, ataupun masalah teknis lainnya. Hal 
ini disebabkan karena kelalaian petugas ataupun kru-kru yang terlibat dalam aktivitas 
siaran, namun hal tersebut bukanlah sesuatu yang telah direncanakan. Pentingnya 
kecermatan, ketelitian dan profesionalisme kerja agar kesalahan-kesalahan teknis dapat 
dihindari. Skor rata-rata dari pernyataan responden pada item 22 yaitu 3,76 artinya 
persepsi masyarakat Allattappampang pada item 22 ini cenderung netral. 
Dari beberapa indikator yang dikemukakan, maka diperoleh nilai rata-rata dari 
setiap indikator penelitian berdasarkan skor-skor yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
Nilai rata-rata dihitung untuk mempermudah dalam pengukuran hasil penelitian dari 
instrumen penelitian yang disebarkan kepada responden. Nilai rata-rata tersebut 
nantinya digunakan sebagai interpretasi nilai dari persepsi masyarakat yakni dalam 
menentukan positif dan negatifnya pernyataan responden dari item-item kuesinoner. 
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Persepsi positif ditetapkan dengan skor rata-rata 3,51-5,00, dan persepsi negatif dengan 
nilai ≤ 2,50. Sedangkan skor rata-rata 2,51-3,50 dinyatakan persepsinya netral. Item-
item yang memiliki skor rata-rata adalah item kuesioner yang menggunakan skala likert 
untuk jawaban responden, sedangkan item kuesioner yang sifatnya mencari frekuensi, 
tidak diberikan skor rata-rata. 
Tabel 4.35 Skor Rata-Rata Persepsi Masyarakat Allattappampang Tentang 
Aktualitas Informasi Berita di TVOne 
Indikator Aktualitas Nomor Item Kuesioner 
Skor 
Rata-rata 
Persepsi Mengenai 
Kecepatan/Kebaharuan 
Informasi 
Item 1 4,23 
Item 2 3,93 
Item 3 3,90 
Persepsi Mengenai 
Objektivitas Berita 
Item 6 4,01 
Item 7 3,93 
Item 8 3,90 
Item 9 3,08 
Item 10 2,73 
Persepsi Mengenai Intensitas 
Pemberitaan 
Item 12 4,00 
Item 13 3,87 
Persepsi Mengenai 
Gambar/Ilustrasi Berita 
Item 17 3,85 
Item 18 3,59 
Persepsi Mengenai Intensitas 
Pemberitaan 
Item 20 4,05 
Item 21 4,07 
Item 22 3,76 
Sumber: Hasil Olah Data (Kuesioner) 
Berdasarkan tabel 4.34 diatas, skor rata-rata setiap item kuesioner cenderung 
positif jika dicermati isi tabelnya. Hanya pada item 10 yang memiliki skor rata-rata 
terendah yakni 2,73 yang berarti persepsi responden terhadap item 10 cenderung netral. 
F. Pembahasan 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dari hari ke hari semakin 
maju. Begitupun dengan semakin gencarnya persaingan industri komunikasi utamanya 
perusahaan-perusahaan media massa. Media massa berlomba-lomba menghadirkan 
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informasi-informasi yang beragam disajikan untuk masyarakat. Kehadiran televisi 
telah menambah peluang perolehan informasi bagi masyarakat utamanya masyarakat 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa. Televisi merupakan media 
elektronik yang kehadirannya sangat berdampak positif bagi kehidupan masyarakat 
dimasa modern ini. 
Aktivitas masyarakat sehari-hari tidak lepas dari kebutuhan untuk memperoleh 
informasi. Televisi memiliki daya tarik yang menarik  dan penggunaan yang praktis 
karena menampilkan gambar (visual) dan suara. 
Berdasarkan pada rumusan masalah, terdapat dua pokok permasalahan yang 
telah diteliti dan akan diuraikan pada sub bab ini, yaitu motif masyarakat 
Allattappampang memilih menonton siaran berita di TVOne dan persepsi masyarakat 
Allattappampang mengenai aktualitas informasi berita di TVOne.  
1. Motif Masyarakat Allattappampang Memilih Menonton Berita di TVOne 
Motif masyarakat timbul karena adanya kebutuhan. Dari berbagai kebutuhan 
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik individu. Berdasarkan kerangka pemikiran 
peneliti, karakteristik individu inilah yang mendorong seseorang untuk bergerak dan 
berusaha dalam memenuhi kebutuhannya khususnya kebutuhan konsumsi media 
massa. Sebagaimana yang diuraikan pada bab sebelumnya, motif penggunaan media 
massa terdiri dari motif untuk memperoleh informasi, hiburan, identitas pribadi, dan 
interaksi sosial. Dari uraian motif tersebut, maka rumasan masalah dapat dijawab oleh 
peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, masyarakat Allattappampang 
memiliki motif yang beragam dalam menonton televisi. Dari jenis motif yang telah 
diuraikan sebelumnya, diperoleh data bahwa masyarakat Allattappampang menonton 
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televisi selain untuk memperoleh informasi, juga dipengaruhi oleh motif lainnya seperti 
untuk hiburan, identitas pribadi, dan interaksi sosial. Artinya, kebutuhan konsumsi 
media massa masyarakat Allattappampang tidaklah tetap, melainkan berisfat dinamis 
berdasarkan kebutuhan dan keinginan individu pada saat itu juga. Kebutuhan individu 
tersebut akan berubah, dan tidak tetap. 
Dari data yang diperoleh, sebagian besar masyarakat Allattappampang sering 
menonton berita di TVOne. Hal ini terlihat dari data yang dikumpulkan saat penelitian, 
yaitu sebanyak 59% masyarakat Allattappampang menyatakan sering menonton 
TVOne. Meskipun persentase frekuensi menonton berita di TVOne tinggi, namun 
hampir sebagian masyarakatnya memilih menonton berita di TVOne hanya untuk 
mengisi waktu luang yaitu sebanyak 45% dibanding masyarakat yang memilih TVOne 
sebagai sumber berita utama hanya sebanyak 39%. Dari temuan penelitian diatas, 
TVOne bukanlah stasiun televisi pilihan masyarakat Allattappampang yang paling 
utama, melainkan juga ada stasiun televisi lain yang dipilih sebagai sumber berita, baik 
itu sumber informasi utama maupun sumber informasi penunjang atau pelengkap 
kebutuhan informasi. 
Jika dikaitkan dengan konsep teori Uses and Gratification, TVOne sebagai 
media massa tidak dapat memengaruhi masyarakat Allattappampang dengan sajian-
sajian program beritanya. TVOne dengan konsep penyiaran news and sport bukanlah 
menjadi barometer pilihan utama masyarakat Allattappampang. Masyarakat 
Allattappampang dapat menentukan secara bebas media dan program-program berita 
yang dianggap dapat memuaskan kebutuhannya. Masyarakat Allattappampang 
memiliki selera yang berbeda-beda dalam menentukan pola konsumsi medianya 
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sehingga selaku komunikan atau khalayak yang menjadi sasaran media massa bisa saja 
menolak informasi yang diberikan. 
2. Persepsi Masyarakat Allattappampang Mengenai Aktualitas Informasi 
Berita di TVOne 
Persepsi masyarakat Allattappampang mengenai aktualitas informasi berita di 
TVOne ini merupakan pokok bahasan dari rumusan masalah yang dikemukakan. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan persepsi yang 
positif yaitu lebih cenderung memilih opsi setuju dan sangat setuju terhadap item-item 
pernyataan dalam instrumen penelitian yang dikemukakan. 
Dalam pembahasan sebelumnya aktualitas tidak hanya diartikan sebagai 
sesuatu yang baru terjadi saja yaitu tidak hanya merujuk pada masalah waktu, 
melainkan juga pada sisi kebenaran sebuah peristiwa (fakta). Aktualitas informasi 
berita yang diteliti antara lain persepsi masyarakat tentang kecepatan atau kebaharuan 
informasi berita di TVOne, persepsi mengenai objektivitas informasi berita, persepsi 
gambar/ilustrasi, persepsi intensitas pemberitaan, serta persepsi mengenai keakuratan 
berita di TVOne. 
Persepsi masyarakat Allattappampang mengenai aktualitas berita di TVOne 
yang dikemukakan tidak serta merta timbul begitu saja. Adanya pengalaman atau 
pengetahuan yang telah didapatkan dari sesuatu yang ditangkap oleh penginderaannya 
sehingga timbul penilaian dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang 
dilihatnya. Persepsi masyarakat Allattappampang timbul karena adanya motif sehingga 
menghasilkan interpretasi dari tiap-tiap individu berdasarkan karakteristiknya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi masyarakat Allattappampang 
umumnya bersifat positif terhadap aktualitas informasi berita di TVOne. Terbukti Dari 
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beberapa item pernyataan dalam kuesioner, skor rata-rata tiap item yakni 3,8 yang 
artinya hampir seluruhnya mendapat persepsi yang positif dari masyarakat 
Allattappampang. 
Meskipun persepsi masyarakat Allattappampang cenderung dinyatakan positif, 
namun adapula beberapa pernyataan yang sifatnya negatif antara lain masyarakat 
Allattappampang cenderung tidak setuju jika ada sebuah peristiwa yang dengan 
sengaja tidak diberitakan atau disembunyikan dari khalayak untuk menutupi kebenaran 
sebuah peristiwa. Kesalahan-kesalahan teknis yang biasanya terjadi saat aktivitas 
penyiaran juga menjadi perhatian masyarakat sehingga informasi-informasi yang 
diperlukan tidak dapat diperoleh secara maksimal atau tidak memuaskan. Berita-berita 
politik dan pemerintahan juga menjadi sorotan masyarakat Allattappampang dengan 
alasan berita politik dan pemerintahan biasanya bersifat subjektif atau memiliki unsur 
kepentingan kelompok/golongan serta mencampurkan fakta dan opini yang 
menghakimi. 
Ditinjau dari sisi kode etik jurnalistik, sifat berita yang seperti 
menyembunyikan sebuah berita, memberitakan tidak sesuai dengan peristiwa 
sebenarnya, dan kurangnya uji informasi dalam memberitakan tentu bertentangan 
dengan kode etik pada pasal 1, pasal 2, dan pasal 3. Kode etik jurnalistik pada pasal 1 
yang berbunyi “wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk”.52 Dalam pasal tersebut jelas disebutkan 
bahwa seorang jurnalis atau perusahaan pers harus memiliki sifat yang independen 
yang berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa 
campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan 
                                                          
52 Surat Keputusan Dewan Pers Nomor: 03/SK-DP/III/2006. Kode Etik Jurnalistik, Pasal 1 
Penafsiran Pasal. h. 3 
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pers.53 Dari hasil penelitian, sebanyak 51% (48 orang) responden yang menyatakan 
adanya berita yang di anggap tidak sesuai dengan peristiwa yang terjadi dilapangan 
atau sifatnya subjektif dari berita-berita di TVOne. Hal tersebut selain bertentangan 
dengan kode etik jurnalistik pasal 1, juga bertentangan dengan kode etik jurnalistik 
pasal 2 yang berbunyi “wartawan indonesia menempuh cara-cara yang profesional 
dalam melaksanakan tugas jurnalistik”, dan pasal 3 berbunyi “wartawan Indonesia 
selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta 
dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.54 
Islam juga telah mengatur etika jurnalistik dalam Al-Qur’an. Jurnalistik yang 
dimaksud adalah para jurnalis yang memiliki kemampuan dalam menuliskan sebuah 
informasi untuk diberitakan kepada masyarakat Q.S Al-Qalam/68: 1: 
( َنوُُرطْسَي اَمَو ِمَلََقْلاَو ن١)  
Terjemahnya: 
“Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.”55 
Ayat diatas ditafsirkan untuk mencatat di Lauh Mahfuzh segala sesuatu yang 
terjadi sampai hari Kiamat. Ada yang menafsirkan qalam (pena) ditafsirkan dengan 
semua pena yang digunakan untuk mencatat ilmu.56 Ilmu yang dimaksud adalah ilmu 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain sehingga jika seseorang 
menggunakan ilmunya dalam masyarakat  senantiasa memiliki sikap sesuai dengan 
ajaran Islam. 
                                                          
53 Surat Keputusan Dewan Pers Nomor: 03/SK-DP/III/2006. h. 3 
54 Surat Keputusan Dewan Pers Nomor: 03/SK-DP/III/2006. h. 3-4 
55 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, edisi baru revisi terjemah 1989 
(Semarang: Toha Putra, 2007) h. 950 
56 Abu Adib. “Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, - Tafsir Surah Al-Qalam Ayat 1-16”. http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-
al-qalam-ayat-1-16.html (28 Maret 2016) 
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Etika seorang jurnalis yang islami seperti memberikan informasi yang benar, 
bijaksana, menghindari prasangka, tidak menghakimi orang lain dan tidak 
menyebarkan berita bohong dapat ditemukan dalam berbagai ayat dalam Al-Qur’an. 
Selain itu, jurnalis pula harus mempertanggungjawabkan berita yang didapatkannya. 
Meskipun pers memiliki kebebasan, namun tidak dapat terlepas dari tanggungjawab. 
Allah berfirman dalam Surah Al-Hajj/22: 30: 
 ُكَل ْتَّلَِحُأَو ِهَِّبر َدْنِع ُهَل ٌر ْ يَخ َوُُ  َف َِّللَّا ِتاَمُرُح ْمِّظَع ُي ْنَمَو َكِلَذلأا ُم  َلَ ْ ت ُي اَم لاِإ ُماَع ْن
( ِروُّزلا َلْو َق اوُبِنَتْجاَو ِنَثَْولأا َنِم َسْجِِّرلا اوُبِنَتْجَاف ْمُكْيَلََع٣٠)  
Terjemahnya: 
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan apa yang 
terhormat di sisi Allah (hurumat), maka itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, kecuali yang diterangkan 
kepadamu (keharamannya), maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala 
yang najis itu dan jauhilah perkataan dusta.”57 
Pada surah Al-Hajj ayat 30 diatas Allah memerintahkan untuk senantiasa 
mengagungkan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Selain itu, Allah juga 
memerintahkan untuk menjauhi perkataan dusta. Seorang jurnalis hendaklah menjauhi 
perkataan dusta dan semua ucapan yang haram seperti informasi yang tidak benar. 
Informasi yang diperoleh dari seorang jurnalis hendaknya diperiksa kebenaran 
informasinya terlebih dahulu agar tidak terjadi keresahan ditengah-tengah masyarakat. 
Pada ayat lain, Allah SWT memerintahkan untuk mememeriksa informasi yang 
diperoleh dan tidak langsung menerima beritanya. Allah berfirman dalam Surah Al-
Hujuraat/49: 6: 
 ُحِبْصُت َف ٍةَلا َُ َبِ اًمْو َق اوُبيِصُت ْنَأ اوُنَّ ي َب َت َف ٍإَب َِنب ٌقِسَاف ْمَُكءاَج ْنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا ا َُ ُّ َيأ َيَ  َلََع او
( َينِمِدَنَ ْمُتْلََع َف اَم٦)  
                                                          
57 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 508 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”58 
Jurnalis yang islami pula hendaknya memiliki sifat yang bijaksana, selain untuk 
menyebarkan informasi, juga dalam rangka berdakwah berdasarkan ilmu atau 
profesinya. Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl/16: 125: 
 َوُه َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنََسْلْا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِّإ ُْعدا 
( َنيِدَت ُْ ُمْلِبِ ُمَلَْعَأ َوُهَو ِهِلَيِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعَأ١٢٥)  
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”59 
Pada ayat lain dalam Al-Qur’an, Allah SWT juga memerintahkan seorang 
jurnalis untuk tidak menghakimi pihak lain untuk kepentingan individu ataupun 
kelompok. Apabila seorang jurnalis memiliki sifat tercela seperti membuat berita 
buruk, menghakimi orang lain, menghina, maka hendaklah ia meminta maaf dan 
bertobat kepada Allah. Firman Allah Q.S Al-Hujuraat/49: 11: 
 ْنِم ٌءاَسِن لاَو ْمُُ ْ نِم اًر ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ  َسَع ٍمْو َق ْنِم ٌموَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا ا َُ ُّ َيأ َيَ
لاَو َّنُُ ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي ْنَأ  َسَع ٍءاَسِن  َسِْئب ِباَقْللأِبِ اوُز َباَن َت لاَو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْلَ َت ُمْسلاا 
( َنوُمِلاَّظلا ُمُه َكَِئلوَُأف ْبُت َي َْلَ ْنَمَو ِنَايملإا َدْع َب ُقوُسُفْلا١١)  
 
 
                                                          
58 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 836 
59 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 413 
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Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
mengolok-olokkan perempuan lain, (karena) boleh jadi yang diperolok-olokkan 
lebih baik (dari perempuan yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 
mencela dirimu dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 
beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim.”60 
Persepsi-persepsi negatif yang timbul menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi ketidakpuasan masyarakat Allattappampang dalam memenuhi 
kebutuhan informasinya sehingga dibutuhkan siaran-siaran berita dari stasiun televisi 
lain sebagai opsi sumber informasi. 
Kebutuhan jenis berita masyarakat Allattappampang yang relatif berbeda-beda 
setiap individunya membuat perusahaan media massa terus berinovasi dan 
menghadirkan siaran-siaran berita yang dianggap dibutuhkan oleh masyarakat, 
khususnya masyarakat Allattappampang. Terlihat pada frekuensi pilihan jenis berita 
yang dipilih untuk di nonton di TVOne berbeda-beda. Hadirnya TVOne sebagai media 
penyedia informasi dengan sajian berita-berita mulai pagi hingga dini hari dengan 
segmentasi program siaran yang disajikan khusus kepada khalayak seperti program 
siaran “Kabar Indonesia” yang menyediakan berita-berita seputar Indonesia. Adapula 
program berita “Kabar Pasar” diperuntukkan untuk masyarakat yang cenderung 
membutuhkan informasi seputar ekonomi, bisnis, dan informasi-informasi mengenai 
keadaan pasar saham serta bursa efek Indonesia. 
Masyarakat Allattappampang juga menginginkan sebuah berita ditayangkan 
secara rinci agar peristiwa-peristiwa yang disajikan dapat diterima dan informasinya 
didapatkan secara jelas. Berita-berita sosial dan budaya dipilih oleh masyarakat 
                                                          
60 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 837 
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Allattappampang untuk disajikan secara intensif yaitu sebanyak 39,4% (37 orang) 
responden, kemudian sebanyak 20,2% (19 orang) responden menginginkan berita 
politik disajikan secara intensif di TVOne. Adanya pilihan-pilihan masyarakat terhadap 
jenis berita menunjukkan bahwa ada kebutuhan informasi yang harus dipenuhi oleh 
setiap individu ataupun kelompok sosial. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat tentang 
aktualitas informasi di TVOne yang dilakukan survei pada masyarakat lingkungan 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 
1. Secara umum para responden di lingkungan Allattappampang memiliki motivasi 
menonton televisi yaitu untuk memperoleh informasi. Selain motif untuk 
memperoleh informasi, juga dipengaruhi oleh motif lainnya seperti untuk 
hiburan, identitas pribadi, ataupun sebagai interaksi sosial. Sebagian besar 
masyarakat Allattappampang sering menonton siaran berita di TVOne. Meskipun 
frekuensi menonton berita TVOne tinggi, namun hampir sebagian masyarakat 
yang menonton berita di TVOne hanya untuk mengisi waktu luang saja, dan 
TVOne bukanlah sumber berita paling utama masyarakat Allattappampang 
melainkan ada stasiun televisi lain yang dipiih sebagai sumber berita lain. 
2. Persepsi masyarakat Allattappampang mengenai aktualitas informasi berita di 
TVOne secara umum mendapat tanggapan positif dari beberapa aspek aktualitas 
informasi berita. Namun, sebagian kecil masyarakat Allattappampang 
beranggapan bahwa pada berita tertentu biasanya bersifat subjektif contohnya 
berita politik dan pemerintahan. Ada beberapa jenis berita yang inginkan oleh 
masyarakat Allattappampang untuk diberitakan secara intensif antara lain berita 
sosial dan budaya, ekonimi dan bisnis, mancanegara, dan berita kriminal. 
Persepsi masyarakat Allattappampang tidak timbul begitu saja, namun persepsi
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tersebut terbentuk karena adanya motif yang dipengaruhi oleh karakteristik 
individu internal maupun eksternal seperti usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, mata pencaharian, kepemilikan televisi, maupun kecenderungan 
menonton berita-berita di TVOne. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lingkungan 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa, maka peneliti memberikan 
beberapa saran-saran sebagai berikut: 
1. Sebagian besar masyarakat Allattappampang memiliki motif yang berbeda-beda 
dalam penggunaan media massa khususnya televisi. Maka dari itu disarankan 
dalam penggunaan televisi tidak hanya sekedar mengisi waktu luang dan 
menonton saja, melainkan selain untuk memenuhi kebutuhan konsumsi media, 
masyarakat Allattappampang juga sebaiknya lebih selektif dalam menerima 
informasi dan memilih tayangan-tayangan berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan intelektualitas setiap individu di lingkungan Allattappampang 
2. Para pelaku media khususnya para jurnalis dan perusahaan pers seperti TVOne 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat sebaiknya memiliki sikap yang 
sesuai dengan kode etik jurnalistik dan tidak melakukan hal-hal yang dapat 
menciderai citra pers. 
3. Untuk para peneliti yang akan datang, disarankan agar peneliti harus 
menggunakan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan teori-teori yang 
ada untuk memperoleh data penelitian yang akurat. Peneliti juga harus memiliki 
sikap yang objektif, serta harus lebih berhati-hati dalam proses pengolahan data 
untuk menghindari kesalahan-kesalahan hasil perhitungan.
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KUESIONER PENELITIAN 
PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG AKTUALITAS INFORMASI BERITA DI TVONE 
(Studi Pada Masyarakat Lingkungan Allattappampang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa) 
Dengan hormat, 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui persepsi (pendapat/opini) masyarakat lingkungan 
Allattappampang kecamatan Pallangga kabupaten Gowa. Saya, sangat mengharapkan saudara/saudari, 
bapak/ibu, bersedia menjadi responden (penjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan) dan 
memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan pendapat atau pandangan saudara/saudari, 
bapak/ibu. 
Saya Fickram Azis, mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Ilmu Komunikasi semester 8. Saya menyadari bahwa 
sedikit banyak permohonan ini akan mengganggu aktivitas saudara sekalian. Penelitian ini digunakan 
untuk kepentingan penyusunan skripsi untuk meraih gelar Strata 1 (S1). Saya mengucapkan terima kasih 
atas perhatian dan partisipasi saudara sekalian. 
                   Nomor Responden: 
PETUNJUK PENGISIAN         
1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan penelitian/akademis. 
2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur. 
3. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang saudara(i), bapak/ibu anggap benar. 
A. Karakteristik Responden 
1. Nama  : ........................................... 
2. Umur  : ........................................... 
3. Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Pendidikan yang sedang ditempuh/pendidikan terakhir: 
a. Perguruan tinggi   c. SMP   e. Tidak sekolah 
b. SMA/SMK/Sederajat  d. SD 
5. Pekerjaan : .............................................. 
6. Kepemilikan televisi : a. Ada  b. Tidak ada 
7. Jumlah Televisi di rumah: a. Satu  b. Dua  c. Tiga  d. Lebih dari tiga 
8. Kecenderungan menonton televisi (beri tanda ) 
 
Hari 
Jam 
05.00-
07.00 
07.00-
10.00 
10.00-
13.00 
13.00-
16.00 
16.00-
19.00 
19.00-
23.00 
23.00-
02.00 
Senin        
Selasa        
Rabu        
Kamis        
Jum’at        
Sabtu        
Minggu        
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B. Motif Masyarakat Menonton TVOne 
1. Mengapa anda menonton televisi? 
a. Untuk memperoleh informasi 
b. Untuk hiburan 
c. Untuk identitas pribadi (meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri) 
d. Untuk interaksi sosial (menemukan bahan percakapan & interaksi sosial) 
e. Semua benar 
2. Mengapa anda melakukan hal itu ? (Terkait jawaban diatas) 
............................................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
3. Program siaran apa yang suka anda tonton? 
a. Berita     d. Kuis dan Reality Show 
b. Film dan Sinetron    e. Infotainment dan Selebriti 
c. Talkshow     f. Semuanya   
4. Apakah anda juga menonton siaran berita di tvone? 
a. Sering  b. Jarang  c. Tidak pernah 
Jika menjawab tidak pernah, apa alasan anda? : 
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................ 
5. Mengapa anda memilih untuk menonton siaran berita di tvone? 
a. Sebagai sumber informasi paling utama 
b. Sebagai hiburan 
c. Mengisi waktu luang 
d. Sekedar ingin menonton saja 
e. Hanya ikut-ikutan 
6. Program berita seperti apa yang anda suka nonton di tvone? 
a. Berita seputar dunia    d. Berita kriminal 
b. Berita olahraga    e. semuanya 
c. Berita ekonomi dan politik 
Mengapa anda menonton berita tersebut ditvone? 
...........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................... 
C. Persepsi Masyarakat Allattappampang Tentang Aktualitas Program Berita di TVOne 
Kecepatan/Kebaharuan Informasi 
1. Informasi berita yang ditayangkan di tvone merupakan berita-berita terbaru/terkini yang sedang 
terjadi dan menjadi pembicaraan banyak orang (masyarakat). 
a. Sangat Setuju   d. Tidak setuju 
b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju    
2. Menurut anda, tvone merupakan sumber berita utama yang selalu disajikan kepada pemirsa 
dengan informasi-informasi yang belum diberitakan oleh stasiun televisi lain. 
a. Sangat setuju    d. Tidak setuju 
b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
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3. Dengan adanya program berita di tvone seperti “Kabar Pagi”, “Kabar Siang”, “Kabar Petang”, 
“Kabar Malam”, “Kabar Dunia”, hingga program acara “Breaking News” masyarakat lebih mudah 
memperbaharui informasinya 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
4. Program berita “Indonesia Terkini” di tvone yang menyajikan sebuah atau beberapa berita setiap 
jam-nya sangat membantu masyarakat untuk mengetahui update informasi terbaru setiap saat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju       
5. Menurut pengalaman anda, program berita apa yang sangat cocok untuk anda nonton di tvone 
untuk mendapatkan informasi-informasi terkini? 
a. Live News: Kabar Pagi    i. Kabar Malam 
b. Live News: Apa Kabar Indonesia Pagi  j. Kabar Arena 
c. Kabar Pasar Pagi     k. Kabar Hari ini 
d. Live News: Indonesia Terkini 
e. Kabar Siang 
f. Kabar Pasar Sore 
g. Kabar Petang 
h. Live News: Apa Kabar Indonesia Malam 
Objektivitas Informasi Berita 
6. Menurut anda, tvone sebagai sarana informasi telah memberikan berita-berita yang sesuai dengan 
yang terjadi dilapangan (fakta). 
a. Sangat Setuju    d. Tidak setuju    
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
7. TVOne menayangkan berita telah sesuai dengan hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan 
kepentingan kelompok/golongan/partai/dan sebagainya dari pihak lain termasuk pemilik 
perusahaan. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
8. Informasi-informasi seperti berita sosial, ekonomi, politik, pemerintahan, olahraga, dan lain-lain 
telah disajikan/ditayangkan secara berimbang  (tidak berlebihan untuk suatu berita tertentu) 
sehingga setiap informasi memiliki porsi yang sama dan kesempatan yang sama untuk ditayangkan. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju    
9. Informasi berita di tvone lebih banyak yang bersifat untuk kepentingan kelompok/golongan/partai 
dibanding untuk kepentingan informasi bagi masyarakat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
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Mengapa anda mengatakan hal tersebut? 
..................................................................................................................................................  
10. Bagaimana menurut anda jika ada sebuah peristiwa dengan sengaja tidak diberitakan untuk 
menutupi kejadian yang dapat merugikan pihak-pihak tertentu 
a. Sangat setuju    d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
11. Menurut anda, berita-berita apa saja yang ditayangkan di tvone biasanya dianggap tidak sesuai 
dengan peristiwa yang terjadi dilapangan atau berita yang subjektif. 
a. Politik dan pemerintahan   d. Kriminal 
b. Sosial dan budaya    e. Tidak ada 
c. Ekonomi dan Bisnis 
 
Persepsi Gambar/Ilustrasi 
12. TVOne selalu menampilkan gambar/video dari setiap berita yang disajikan secara rinci dari 
awal peristiwa hingga akhir 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
13. Menurut anda, Berita yang tidak menampilkan gambar/video seperti running text (teks berjalan) 
tidak memberikan informasi yang rinci kepada masyarakat 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
14. Berita berupa gambar/video dengan narasi (pejelasan melalui suara) informasinya lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
 
Intensitas Pemberitaan 
15. Menurut anda dengan adanya program berita di tvone, berita-berita terkini yang terjadi disekitar 
kita dapat diketahui masyarakat secara luas dengan cepat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat Tidak setuju 
c. Kurang setuju 
16. Jika ada sebuah peristiwa yang diberitakan secara langsung (siaran langsung) dan dianggap perlu 
untuk diketahui, tvone adalah pilihan yang tepat untuk menonton siaran langsung tersebut 
dibanding stasiun televisi lain 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju  
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17. Durasi program berita di tvone lebih lama dibanding dengan program berita stasiun televisi lain 
karena berita-berita yang disajikan lebih banyak dan beragam 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju          
18. Menurut anda, apakah anda setuju jika stasiun televisi tvone dikatakan stasiun televisi nomor satu 
sebagai media penyedia informasi berita untuk masyarakat Allattappampang 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
19. Menurut anda, berita apa yang sebaiknya diinformasikan secara intensif kepada masyarakat? 
a. Politik dan Pemerintahan   d. Mancanegara 
b. Ekonomi dan Bisnis   e. Olahraga 
c. Sosial dan Budaya    f. Kriminal   
 
Persepsi mengenai Keakuratan Berita 
20. Semua berita yang ditayangkan di tvone telah disajikan dengan baik sehingga memberikan 
informasi yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju     e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju      
21. Menurut anda, apakah berita yang disajikan oleh tvone dapat anda pahami dengan baik 
berdasarkan bahasa yang digunakan dalam penyajian berita 
a. Sangat paham    c. Tidak paham 
b. Paham     d. Sangat tidak paham 
c. Kurang paham      
22. Menurut anda, apakah anda biasa melihat kesalahan teknis dalam penyiaran berita di tvone 
sehingga terjadi kesalahan dalam informasi beritanya 
a. Sangat sering    d. Jarang 
b. Sering     e. Tidak pernah 
c. Kadang-kadang 
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A. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Correlations 
 
Item
1 
item
2 
item
3 
item
4 
item
6 
item
7 
item
8 
item
9 
item
10 
item
12 
item
13 
item
14 
item
15 
item
16 
item
17 
item
18 
item
20 
item
21 
item
22 TOTAL 
Item1 Pearson 
Correlation 
1 
,338*
* 
,429*
* 
,238* 
,277*
* 
,077 
,295*
* 
-,027 -,029 ,226* -,156 ,016 ,240* 
,396*
* 
,275*
* 
,376*
* 
,244* ,180 ,143 ,519** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,001 ,000 ,021 ,007 ,460 ,004 ,796 ,783 ,029 ,132 ,882 ,020 ,000 ,007 ,000 ,018 ,082 ,169 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item2 Pearson 
Correlation 
,338*
* 
1 
,342*
* 
,180 ,246* 
,275*
* 
,118 -,127 -,011 ,154 -,084 -,024 ,091 
,355*
* 
,133 
,387*
* 
,091 ,189 ,036 ,421** 
Sig. (2-
tailed) 
,001  ,001 ,083 ,017 ,007 ,257 ,221 ,913 ,138 ,423 ,819 ,381 ,000 ,200 ,000 ,384 ,067 ,729 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item3 Pearson 
Correlation 
,429*
* 
,342*
* 
1 
,527*
* 
,318*
* 
,146 
,266*
* 
-
,248* 
,231* ,168 -,153 -,056 
,296*
* 
,456*
* 
,355*
* 
,328*
* 
,057 ,093 ,064 ,555** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,001  ,000 ,002 ,161 ,009 ,016 ,025 ,106 ,140 ,593 ,004 ,000 ,000 ,001 ,584 ,374 ,540 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item4 Pearson 
Correlation ,238* ,180 
,527*
* 
1 ,176 ,076 ,198 -,166 ,103 -,102 
-
,280*
* 
-,180 ,212* 
,298*
* 
,349*
* 
,254* ,012 -,120 ,022 ,342** 
Sig. (2-
tailed) 
,021 ,083 ,000  ,090 ,469 ,055 ,110 ,323 ,327 ,006 ,083 ,040 ,003 ,001 ,013 ,910 ,250 ,835 ,001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item6 Pearson 
Correlation 
,277*
* 
,246* 
,318*
* 
,176 1 
,500*
* 
,398*
* 
-
,227* 
,006 
,491*
* 
-,187 ,095 ,173 ,229* ,035 ,137 
,272*
* 
,385*
* 
,333*
* 
,494** 
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Sig. (2-
tailed) 
,007 ,017 ,002 ,090  ,000 ,000 ,028 ,954 ,000 ,070 ,360 ,095 ,027 ,740 ,187 ,008 ,000 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item7 Pearson 
Correlation ,077 
,275*
* 
,146 ,076 
,500*
* 
1 
,317*
* 
-
,368*
* 
,166 ,234* ,038 ,064 ,130 -,011 -,065 ,063 ,226* ,136 ,189 ,325** 
Sig. (2-
tailed) 
,460 ,007 ,161 ,469 ,000  ,002 ,000 ,110 ,023 ,713 ,538 ,210 ,918 ,533 ,546 ,029 ,192 ,068 ,001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item8 Pearson 
Correlation 
,295*
* 
,118 
,266*
* 
,198 
,398*
* 
,317*
* 
1 -,026 ,182 
,402*
* 
-
,313*
* 
,102 
,398*
* 
,315*
* 
,243* ,184 
,467*
* 
,208* 
,493*
* 
,619** 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,257 ,009 ,055 ,000 ,002  ,802 ,079 ,000 ,002 ,330 ,000 ,002 ,018 ,075 ,000 ,044 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item9 Pearson 
Correlation 
,177 ,187 ,248* ,166 ,227* 
,368*
* 
,226 1 ,413 ,226 ,288 ,195 -,350 ,440 ,462 ,403 ,186 ,675 ,414 ,426 
Sig. (2-
tailed) 
,796 ,221 ,016 ,110 ,028 ,000 ,802  ,903 ,801 ,397 ,312 ,629 ,704 ,553 ,975 ,311 ,092 ,892 ,807 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item10 Pearson 
Correlation 
-,029 -,011 ,231* ,103 ,006 ,166 ,182 -,013 1 -,128 -,017 -,174 -,014 ,180 ,225* ,144 -,064 -,029 ,028 ,300** 
Sig. (2-
tailed) 
,783 ,913 ,025 ,323 ,954 ,110 ,079 ,903  ,218 ,871 ,093 ,893 ,082 ,030 ,165 ,541 ,783 ,787 ,003 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item12 Pearson 
Correlation 
,226* ,154 ,168 -,102 
,491*
* 
,234* 
,402*
* 
,026 -,128 1 ,000 ,156 
,417*
* 
,340*
* 
,142 ,202 
,560*
* 
,228* 
,307*
* 
,536** 
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Sig. (2-
tailed) 
,029 ,138 ,106 ,327 ,000 ,023 ,000 ,801 ,218  
1,00
0 
,134 ,000 ,001 ,173 ,051 ,000 ,027 ,003 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item13 Pearson 
Correlation 
,176 ,584 ,153 
,280*
* 
,187 ,238 
,313*
* 
,288 ,417 ,232 1 ,237* ,163 ,221* 
,374*
* 
,240* ,183 ,495 
,312*
* 
,188 
Sig. (2-
tailed) 
,132 ,423 ,140 ,006 ,070 ,713 ,002 ,397 ,871 
1,00
0 
 ,022 ,117 ,032 ,000 ,020 ,078 ,365 ,002 ,128 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item14 Pearson 
Correlation 
,016 ,024 ,056 ,180 ,095 ,064 ,102 ,105 ,174 ,156 ,237* 1 ,099 ,073 -,100 -,042 ,224* -,067 -,027 ,179 
Sig. (2-
tailed) 
,882 ,819 ,593 ,083 ,360 ,538 ,330 ,312 ,093 ,134 ,022  ,341 ,484 ,338 ,690 ,030 ,520 ,794 ,182 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item15 Pearson 
Correlation 
,240* ,091 
,296*
* 
,212* ,173 ,130 
,398*
* 
-,050 -,014 
,417*
* 
-,163 ,099 1 
,312*
* 
,471*
* 
,407*
* 
,491*
* 
,214* ,233* ,578** 
Sig. (2-
tailed) 
,020 ,381 ,004 ,040 ,095 ,210 ,000 ,629 ,893 ,000 ,117 ,341  ,002 ,000 ,000 ,000 ,038 ,024 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item16 Pearson 
Correlation 
,396*
* 
,355*
* 
,456*
* 
,298*
* 
,229* -,011 
,315*
* 
-,040 ,180 
,340*
* 
-
,221* 
,073 
,312*
* 
1 
,652*
* 
,706*
* 
,442*
* 
,327*
* 
,114 ,755** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,003 ,027 ,918 ,002 ,704 ,082 ,001 ,032 ,484 ,002  ,000 ,000 ,000 ,001 ,275 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item17 Pearson 
Correlation 
,275*
* 
,133 
,355*
* 
,349*
* 
,035 -,065 ,243* ,062 ,225* ,142 
-
,374*
* 
-,100 
,471*
* 
,652*
* 
1 
,748*
* 
,373*
* 
,102 ,152 ,641** 
Sig. (2-
tailed) 
,007 ,200 ,000 ,001 ,740 ,533 ,018 ,553 ,030 ,173 ,000 ,338 ,000 ,000  ,000 ,000 ,327 ,144 ,000 
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N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item18 Pearson 
Correlation 
,376*
* 
,387*
* 
,328*
* 
,254* ,137 ,063 ,184 ,003 ,144 ,202 
-
,240* 
-,042 
,407*
* 
,706*
* 
,748*
* 
1 
,384*
* 
,235* ,051 ,697** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,001 ,013 ,187 ,546 ,075 ,975 ,165 ,051 ,020 ,690 ,000 ,000 ,000  ,000 ,023 ,626 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item20 Pearson 
Correlation 
,244* ,091 ,057 ,012 
,272*
* 
,226* 
,467*
* 
,106 -,064 
,560*
* 
-,183 ,224* 
,491*
* 
,442*
* 
,373*
* 
,384*
* 
1 ,134 
,349*
* 
,607** 
Sig. (2-
tailed) 
,018 ,384 ,584 ,910 ,008 ,029 ,000 ,311 ,541 ,000 ,078 ,030 ,000 ,000 ,000 ,000  ,197 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item21 Pearson 
Correlation 
,180 ,189 ,093 -,120 
,385*
* 
,136 ,208* -,175 -,029 ,228* -,095 -,067 ,214* 
,327*
* 
,102 ,235* ,134 1 ,130 ,326** 
Sig. (2-
tailed) 
,082 ,067 ,374 ,250 ,000 ,192 ,044 ,092 ,783 ,027 ,365 ,520 ,038 ,001 ,327 ,023 ,197  ,212 ,001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item22 Pearson 
Correlation ,143 ,036 ,064 ,022 
,333*
* 
,189 
,493*
* 
,014 ,028 
,307*
* 
-
,312*
* 
-,027 ,233* ,114 ,152 ,051 
,349*
* 
,130 1 ,405** 
Sig. (2-
tailed) 
,169 ,729 ,540 ,835 ,001 ,068 ,000 ,892 ,787 ,003 ,002 ,794 ,024 ,275 ,144 ,626 ,001 ,212  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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B. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,720 19 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 69,0851 24,380 ,450 ,701 
item2 69,3404 24,571 ,331 ,707 
item3 69,2234 23,487 ,465 ,694 
item4 69,1809 24,838 ,233 ,714 
item6 69,3085 24,302 ,415 ,701 
item7 69,3830 25,314 ,247 ,713 
item8 69,4149 22,826 ,530 ,687 
item9 70,2340 26,977 -,123 ,751 
item10 70,5851 24,546 ,120 ,733 
item12 69,3191 23,940 ,457 ,697 
item13 69,4468 28,508 -,301 ,768 
item14 69,2021 26,077 ,012 ,733 
item15 69,2234 23,917 ,509 ,695 
item16 69,5426 21,133 ,678 ,666 
item17 69,4681 22,359 ,547 ,683 
item18 69,7234 20,353 ,573 ,672 
item20 69,2660 23,853 ,544 ,694 
item21 69,2447 25,284 ,246 ,713 
item22 69,5532 23,734 ,252 ,715 
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C. Hasil Analisis Frekuensi 
 
Tabel Rata-rata Frekuensi Kuesioner 
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D. Peta Lingkungan Allattappampang Sebagai Lokasi Penelitian 
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E. Dokumentasi Penelitian 
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